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Assalamunalaifum. Wr. Wh.

Sebagai seorang muslim, tidak ada kata yang
lebih pantas untuk pertama kali diucapkan kecuali puji
dan syukur kehadirat Allah swt yang telah melimpah-
kan kesahatan fisik dan mental, dan kemampuan
nalar, schingga kita masih diberi kesempatan untuk
menikmati dunia ini. Shalawat dan salam tak lupa pula
kita hanturkan keharibaan Nabi Besar Muhammad
saw karena telah membawa kita dari alam kebodohan
kealam yang berilmu pengetahuan.

Pada tahun 2018 ini, Balai Pelestarian Nilai
Budaya (BPNB) Aceh berhasil mempersembahkan
kepada pembaca sebuah buku sederhana yang
berjudul Samadiyah dalam Studi Etnografi’. Betapa pun
sederhananya, bagi kami buku ini cukup bermakna
dalam memperkaya khazanah kebudayaan, schingga
kelak menjadi bacaan bagi generasi Aceh di masa yang
akan datang.

Kekayaan budaya dan sejarah Aceh diakui oleh
banyak pihak cukup melimpah. Hal ini tentu
discbabkan Acch pernah menjadi salah satu pusat
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kerajaan Islam besar di dunia pada abad pertengahan.
Namun, amat disayangkan hingga saat ini dari
kekayaan tersebut belum semuanya digali dan
dibukukan. Jika kenyataan ini dibiarkan berlanjut,
dikhawatirkan suatu saat kekayaan budaya dan sejarah
Aceh akan lenyap di muka bumi ini.

Oleh sebab itu, buku ini hadir sebagai salah satu
bentuk karya yang dihasilkan dalam bentuk penggalian
informasi tentang khazanah ilmu agama Islam di
Aceh, melalui peneliian mendalam yang dilakukan
oleh Tim Peneliti Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh
dalam upaya untuk menggali informasi mengenai nilai
sejarah dan budaya yang terkandung pada setiap

kegiatan ‘Samadiyah’ yang dilakukan pada masyarakat
Aceh.

Nilai-nilai tersebut mempunyai filosofi tersendiri
bagi masyarakat, sehingga menjadi kekhasan sebuah
daerah. Tergalinya informasi mengenai nilai-nilai yang
terkandung dalam kegiatan ‘Samadiyah’ tersebut akan
membawa pemahaman kepada kita semua terhadap
budaya Islami yang berkembang di Aceh, serta akan
mengungkapkan mengapa pentingnya dilakukan dan
selalu dilaksanakan dalam kehidupan masyarakat
sehingga menjadi tradisi keagamaan_

Penerbitan buku ini juga diharap) ..
‘Samadiyah’ ke depannya dapat mer})ia;in ljgl":r~ tradlti
kekayaan budaya di Aceh. yg ukti sua
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Penulis serta pihak lainnya yang telah membantu
penulisan buku ini, sehingga buku ini dapat berhasil
diselesaikan dan diterbitkan.

Terakhir, semoga buku ini bermanfaat terutama
bagi pembaca dan menjadi referensi kepada penelid,
pemerhati dan seluruh komponen dalam rangka
pengembangan nilai sejarah dan budaya di Aceh.
Mudah-mudahan segenap upaya yang dilakukan oleh
Tim Penulis mendapat ridha dari Allah swt. Amin.

Bgndg Aceh, Desember 2018

NIP.197105231996012001
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Albamdulilabirabbil “alamin. Segenap puiji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah  swt yang tclaP_l
melimpahkan petunjuk dan bimbingan kepada kami
selaku Tim Penulis, sehingga berhasil menyelesaikan
sebuah penulisan buku dari usaha
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bacaan dan rujukan bagi khazanah ilmu keislaman.
Tim Penulis juga mengucapkan terima kasih banyak
kepada semua pihak yang telah membantu dalam
proses penulisan buku ini. Semoga segala bantuan dan
amalan baik yang telah dilakukan mendapat balasan
yang berlipat ganda dari Allah swt.

Terakhir, kami berharap, semoga buku yang
dikerjakan secara tim ini dapat bermanfaat dan
menjadi sebuah inspirasi bagi pembaca sekalian bahwa
dalam mensukseskan segala pekerjaan diperlukan
sebuah komitmen yang kuat dan tim yang solid yang
saling membantu, mengingatkan dan saling percaya.
Semoga, buku ini menjadi rujukan dan menjadi
referensi bagi pembaca sekalian terutama dalam
rangka pengembangan wawasan bagi pelestarian nilai
sejarah dan budaya Aceh.

Kami juga memohon maaf terutama masih
terdapat kekurangan dan kelemahan dalam penyajian
data dalam buku ini. Oleh sebab itu, kami dari Tim
Penulis juga sangat mengharapkan kritik dan saran
yang membangun guna kesempunaan dan perbaikan
buku ini kedepan, serta kepada Allah swt jualah
dikembalikan segala sesuatu.

Wassalamualatleum. Wr. Wh.

Banda Aceh, Desember 2018
Tim Penulis




C. Snouck Hurgronje (1956) mengatakan bahwa
masyarakat Aceh dikenal fanatik terhadap agama
Islam dan kental dengan adat-budaya. Penilaian
Hurgronje  didasarkan  pada  penelitian  dan
pengalamannya bersama masyarakat Aceh sclama
masa Kolonial Belanda. Masyarakat Aceh menjadikan
syariat Islam sebagai pedoman hidup (way of life),
karena  syariat  Islam mampu  mengantarkan
kebahagiaan hidup mereka di dunia dan akhirat,
Pemahaman dan  pengalaman masyarakat Acch
terhadap syariat Islam, telah menumbuhkan kekuatan
ideologi dan kultural, sejak dulu sampai sekarang,

Pada sisi lain, masyarakat Aceh
dengan nilai adat dan budaya yang merup
leluhur. Nilai adat dipertahankan furun-
temurun melalui sejumlah upacara adat dap perilaku
masyarakat yang mengandung njla; adat. Warisan
leluhur dapat diterima scbagai adat Acel, bila tidal
bertentangan dengan syariat Islam_ -

juga terikat
akan warisan
Sccara

Buku yang ada di tangan .
menguraikan sedikit tentang sejaraly Hiaw N1 gkan
ngan ‘Samadiyah’ di Labuhan Haj e Ilzzei)kemba_
Acch Selatan. Buku ini hadir darj hasi] pe,n elia' Upaten
dilakukan oleh Tim Peneliti Balaj Pelestaria Han yang
Acch sebagai bentuk agar dapat e n By, aya
bagaimana perkembangan ‘Samadiyah’ Sebagai arkan
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tradisi keagamaan. Kami sebagai editor merasa sangat
bangga mendapat kesempatan untuk mengedit buku
ini, semoga buku ini bisa menjadi rujukan bagi
generasi Aceh mendatang sebagai bentuk pelestarian
nilai budaya.

Akhirnya, pembacalah yang akan menilai semua,
memberi catatan, tambahan, kritikan, dan informasi
tersebut mengenai ‘Samadiyah’ sebagai sebuah tradisi
keagamaan di Aceh yang ada di dalam buku ini. Kami
berharap pembaca dapat meyampaikannya kepada
kami, sehingga dalam edisi ke depan bisa dilakukan
revisi dan akan menambah kesempurnaan usaha ini.

Banda Aceh, Desember 2018
Editor
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udaya yang nvata adalah budaya vang

melekat dalam diri pemiliknya dan ter-

cermin dalam setiap aktivitas kehidu-

pannya. Dari scjumlah kekayaan budava
yvang dimiliki suatu ctnis, sebagian besarnya diaplikasi-
kan dalam upacara tradisi yang hadir hampir di
seluruh fase kehidupan, mulai sescorang dilahirkan
hingga ia meninggal dunia atau biasa dikenal dengan
istilah upacara daur hidup.

Sebuah ritual kematian dapat ditandai dari masa
sekarat (masa sukredt) sampai waktu pemakaman baik
dalam bentuk ritual, pelaksanaan suatu tindakan
tertentu, perkataan dan gerak tubuh, dan mobilisasi
(pengerahan) hubungan sosial dan keagamaan yang
dilakukan oleh keluarga almarhum, tetangga ‘atau
orang lain.

Sebelum  seseorang menghadapi  kematian
mungkin terlebih dulu sakit parah dan masih dalam,
keadaan sadar diberi motivas; yang kuat agar scgera
pulih dan diingatkan untuk selaly mengingat A%hl;
dengan mengucapkan istighfar juga membaca d'
kalimat syahadat: “Tiada Tuhagp kecuali Alhftl c]Ua
Muhammad adalah utusan-Nya” (Laa ilaa /M‘ ,'//a/;l I;

ar



Mubammadurrasulullaah), —sementara  orang lain,
terutama anggota keluarganya membaca Quran.!

Di Aceh, ini sudah menjadi kebiasaan ketika ada
salah seorang yang meninggal dunia. Ritual tersebut
merupakan sebuah upacara penting dalam kehidupan
masyarakat Aceh yaitu ritual upacara daur hidup.
Kematian (meninggal dunia) merupakan fase akhir.
Akan tetapi bagi masyarakat Aceh, kematian bukanlah
akhir dari sebuah perjalanan yang ditandai dengan
berhentinya detak jantung dan fungsi biologis organ
tubuh lainnya. Kematian justru menjadi awal baru dari
perjalanan manusia menghadap Allah swt dengan
bekal iman semasa hidupnya.

Di Indonesia dan Aceh khususnya apabila ada
salah seorang mukmin yang meninggal, maka sudah
menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat
yaitu pembacaan  ‘Tahlilan’  (Indonesia) dan
‘Samadiyah’ (Aceh). Begitu pentingnya ‘Samadiyah’
dalam masyarakat Aceh, pembacaan ‘Samadiyah’ ini
dilakukan hampir di seluruh desa dan kota di Aceh
dan biasanya dipimpin oleh seorang ulama atau
“Teungku’ yang dianggap paling shaleh di sebuah desa
atau kawasan. Kebiasaan ini sudah berlangsung lama

1Lihat Abdul Manan (2016), “The Ritual of Death in Aceh: An
Ethnographic Study in Blangporoh Village-West Labuhan Haji, South
Aceh” dalam Parts And Wholes: Cosmology & Exchange in Honor of Prof. Dr.
J. D. M. Platenkamp. Minster. Lit Verlag, hal 357-376 GmbH &Co.KG.

Wien.
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secara turun temurun dan dianggap sebagai sebuah
amalan yang diridhai Allah dan Rasul-Nya.2

Adanya ‘Samadiyah’ di Acch juga didasarkan
Pada sebuah pemahaman ‘ureung’  Aceh  yaitu
‘kematian’ adalah sebuah perjalanan yang berat
sehingga perlu dipersiapkan, dibantu dan didukung
oleh keluarga yang masih hidup di dunia. Berbagai
upacara dilakukan dengan maksud agar seseorang
yang meninggal tadi selamat dalam perjalanannya. Di
‘I)ula}l Jawa, ‘Samadiyah’ inj biasanya disebut dengan
tahlilan’ yang berarti membaca kalimat lu slzba
hallah, adapun dasarnya disebut dengan ‘Tahlilan’
kal‘_ena di dalam tradis; tersebut ada bacaan-bacaan

-ayat Al-qur’an sertg
kepad kan pengiriman pahala
mMeninggal. Penyebuyy, e jreorang yang sudyp,
Aceh juga sudah mulaindiTahman’ pada masyarakat
berdomisili dj daerah perkom;lkin bagi sebagian yang

zTgk Alizar Usman Me \
: s mb .
Rumah Kem:fnan, Makalah, Tap,) fl?sa:hzamadwah dan Kengy,
?Tg.k.::&hzar. Usman, Membac, Sh‘x'n 211]3, him, 1, url Pag,
http://digilib.unila.ac.id/ 10784/2/B ARy 2t -+» bl
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Di Indonesia, di sebagian tempat kegiatan ini
dikenal dengan nama ‘Tahlilan’. Namun, pada
dasarnya dari berbagai literatur yang penelid temui,
‘Tahlilan’ yang dilakukan di berbagai tempat di
Indonesia khususnya terhadap orang yang meninggal
di mana fungsi acara tersebut sebagai bentuk
pengiriman doa kepada orang yang meninggal dunia,
dan sebagai bentuk silaturrahmi untuk menumbuhkan
persaudaraan dengan cara menghibur dan mengurangi
beban keluarga yang meninggal. Kemudian, selama
kegiatan ‘Tahlilan’ yang dilaksanakan selama 7 (tujuh)
hari di rumah duka juga dilakukan penyajian hidangan
makanan sebagai bentuk tradisi yang hingga kini
masih  dipertahankan. Tentunya kegiatan ritual

tersebut mempunyai makna sendiri secara filosofis
keagamaan.*

‘Tahlilan’ yang dilakukan adalah seperangkat
formula yang terdiri dari sejumlah kalimat hayyibab,
surat-surat pendek, ayat-ayat, atau bahkan potongan-
potongan ayat al-quran yang dibacakan baik secara
individu maupun komunal (sendiri-sendiri atau secara
berjamaah/koor), yang didasari keyakinan bahwa
membacanya akan memperoleh pahala dari Allah swt
dan pahalanya dikirimkan untuk orang yang sudah
mati (meninggal dunia) dimulai datri hari pertama
hingga hari ketujuh kematian seseorang, pada hari ke
40, hari ke 100, ulang tahun kematian pertama, ulang
tahun kematian kedua, hari ke 1000, dan salanjutnya

4Analisis Fungsi Tahlilan Menurut Masyarakat Desa Tanggulangin

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, digilib.unila.ac.id ,
him 1-2



setdap tahun sekali (ha#/) sejauh dikehendaki oleh
keluarga si mayyit.5

‘Samadiyah’ adalah salah satu bagian penting darl
upacara terkait kematian di Aceh. ‘Samadl)'ah.
sepadan dengan istilah tahlilan pada masyarakat di
luar Aceh vyaitu tradisi doa bersama vang

diperuntukkan kepada orang yang telah meninggaI:
Acaranya biasanya diselenggarakan setelah sclesai
proses penguburan, kemudian terus bcrlangsung
dimulai dari hari pertama, hari kedua, hari ketiga, hari
keempat, hari kelima, hari keenam, sampai hari
ketujuh.
Menariknya, di wilayah Barat-Selatan Aceb,
dalam kegiatan ‘Samadiyah’ juga dilakukan ‘Khanduri’
dari pihak keluarga. Kbanduri yang dilak
berupa penjamuan makanan untuk
acara  ‘Samadiyah’ dilaksanakan,
makanannya pun variatif,
berlaku di daerah tersebut da
kepada Peserta ‘Samadiyal’ saja, melainkan juga bagi
setiapl){a orang yangkdatang untuk menyampaikan bely.
Sungkawa (berduka cita) jupy dised; i
berupa makanan untuk dirnakg secdiakan  &bandyri

an,
Manan (2012) mengatakan 1,

Upacara-upacara aga

tindakan-tindakan

ukan ialah
peserta pada setiap
Model penyajian
tergantung  adat yang
D tidak hanya diberikan

ahwa ritual ,;
M2 yang terdiy darj s yal

: Crangkaian
yang  dilaky, Mmenurye
Susunan yang telah ditentukap, ang vatu

Merupakay intd

5Danusiri, Tahlil dan Tahlilan,

Makala, o
lengkap pada ha]a{nan, http://danusiﬂ.dor::fs’ Lihat Ju cara
012/08/Tentang- Tahhl-dan-Talﬂilan.pdf diakses py dalml o";se-gc.ld /files /5
fuari 2018
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dari identitas sosial dari seluruh masyarakat. Begitu
juga dengan ritual yang dilakukan dalam kegiatan
acara kematian ‘Samadiyah’ tentunya mengandung
nilai-nilai filisofis yang secara tidak langsung memberi
pengaruh kepada orang yang didoakan di alamnya dan
membeti pesan pula bagi orang-orang yang masih
hidup. Dari berbagai literatur yang ditemui, kegiatan
‘Samadiyah’ bukan hal baru yang berkembang di
Aceh, dan tentunya mempunyai sejarah panjang dan
sudah dilakukan secara turun-temurun sebagai fungsi
yaitu untuk mendoakan orang yang sudah meninggal
agar diampuni segala dosa dan ditempatkan di sisi
yang baik. 6

Usman (2013) juga mengatakan ada beberapa
amalan yang sering dilakukan umat Islam yang
bermanfaat kepada mayat di antaranya ialah shadagah
dan doa serta membaca ‘Samadiyah’ pada rumah
kematian yang dalam pengertiannya ‘Samadiyah’
adalah membaca ayat-ayat al-quran dan zikir-zikir
lainnya yang notabene juga merupakan ayat-ayat suci
al-quran, kemudian berdoa kepada Allah swt mudah-
mudahan agar menjadikan pahala bacaan-bacaan
tersebut bermanfaat bagi si mayat. Pembacaan
‘Samadiyah’ dengan pengertian ini sangat dianjurkan
dalam agama, karena hal itu merupakan amalan
bermanfaat dan pahalanya sampai kepada mayat.

Di wilayah Barat-Selatan Aceh dan khususnya
Kabupaten Aceh Selatan, ‘Samadiyah’ merupakan hal
isimewa yang melibatkan segenap masyarakat.

A0

6 Ibid;




Khanduri dan bermacam-macam upacara diselengga-
rakan secara gotong royong. Ada aturan tidak terruh;
yang mewajibkan setiap anggota masyarakat unmn
saling bergotong-royong membantu menyukseska_
pelaksanaan &handuri. Masing-masing anggota masy?
rakat memainkan perannya masing-masing tanp?
perlu dikomando lagi.”

‘Samadiyah’ menjadi semakin menarik untuk
dikaji ketika nilai agama dapat bejalan bcrsaf{"fan
dengan nilai tradisional. Keduanya berjalan seiring
tanpa perdebatan sejak zaman dahulu hingg?
sekarang. Khususnya di Labuhan Haji Barat yan8
hingga sekarang tradis; kematian inj tetap masih dapa*t
dilestarikan. Dari latar belakang masalay, gj atas
menarik untuk ditelitj tethadap “Samadiyah dala™
Studi Etnografi” yang dalam penelitian etnografi int,
peneliti mencoba untyk
gagasan dan nilaj-njl,j

7pong B) m
melaksanakan titual-ritug] 2 _da:g (Ii)joroh dajfan
Labuhan Haji Barat Acepy Selatan, b kecama

SG)@@(‘)(Q

7 Wawancara Tgk. Usman T, ki
Acch Selatan, okeh Masyarakat Labuha
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" CATATAN SEJARAH AWAL

SAMADIYAH

- idak ada yang tahu pasti kapan pertama
- sekali dilakukan ‘Samadiyah’ di Aceh.
Para ahli keagamaan dan ahli sejarah
pun tidak dapat mengungkapkannya,
mereka hanya bisa menjelaskan proses
yang terdapat di dalam ‘Samadiyah’ tersebut. Tetapi
pada dasarnya, ‘Samadiyah’ yang dilakukan di Aceh
merupakan sebuah produk dari kebudayaan yang
berkembang sejalan dengan perkembangan agama
Islam di Aceh, yang secara turun temurun dilakukan
oleh masyarakat.

Menurut beberapa literatur yang penelid temui,
keberadaan aktivitas ‘Samadiyah’ ini tidak lepas pula
dari sejarah berkembangnya tarekat sufi di Aceh dan
perjuangan dakwah oleh para pemuka agama dan
mursyid  tarekat. Kelompok tarekat merupakan
kelompok yang mentradisikan ‘Samadiyah dan
Tahlilan’ yang didasarkan pada konsep ajaran-ajaran
Islam yang dikembangkan.

Awal mula acara tersebut berasal dari acara
peribadatan  sebagai bentuk penghormatan dan
mendoakan orang yang telah meninggalkan dunia
dengan membaca bacaan dari al-quran, maupun zikir-
zikir dan doa-doa, di mana di dalam tarekat dapat
disebut dengan szkrullah (zikir kepada Allah) sebagai
inti ajaran tarekat untuk menyucikan jiwa dan
mendekatkan diri kepada Allah swt. Maka dilakukan
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dianggap sebagai suatu keharusan (syariat) yang masih
dipertahankan hingga kini.

Di berbagai desa (bahasa Aceh: gampong) di
Aceh pengaruh ‘Samadiyah’ ini masih sangat kental
dan begitu penting dalam sebuah kegiatan, terutama
berfungsi untuk mengirimkan doa untuk orang yang
telah meninggal, dan memohon doa sebagai wujud
syukur kepada Allah swt agar yang masih hidup
diberikan keselamatan, dimudahkan segala urusan dan
diridhai segala amal dan perbuatannya. Doa
merupakan senjata bagi umat Islam karena dengan
kekuatan doa dengan izin dan kemurahan Allah swrt,
bisa mengubah menjadi lebih baik.?

Ada pendapat juga yang mengatakan bahwa
sejarah ‘Samadiyah’ ini sendiri sudah berlangsung
sejak masa awal penyebaran agama Islam di Nusantara
dari penyebar Islam yang hadir melalui perdagangan
yang dilakukan oleh orang-orang Gujarat dan
Haramain dengan maksud ingin membuat agama
Islam lebih mudah dikenal oleh masyarakat yang kala
itu masih menganut agama Animisme, Hindu dan

Budha.

Kemudian para penyebar Islam yang hadir ke
Aceh mengadopsi salah satu ritual atau budaya Hindu
tersebut ke dalam Islam, yang kemudian terjadi
asimilasi budaya dengan cara memasukkan bacaan-
bacaan thayyibah sebagai pengganti mantra-mantra

9Aji Aksal, Unsur Teologis dalam Tradisi Khanduri Blang di Desa Ruak,
Kecamatan Kluet Utara, Fakultas Usuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry
Banda Acch, 2017, hlm. 76.
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Kyai cenderung bersikap simpatik dan akomodatif
terhadap tradisi budaya lokal.

Tradisi mendoakan orang yang sudah meninggal
atau menghormati arwah para leluhur dalam agama-
agama berkembang di nusantara dilestarikan. Bahkan
sekarang mendapatkan bentuknya yang khas karena
adanya islamisasi budaya. Islam berhasil melakukan
akulturasi islamisasi budaya lokal. Segala bentuk
tradisi dan budaya lokal tidak satupun yang luput dari
usaha besar, termasuk di dalamnya berbagai upacara:
termasuk  selametan (tahlilan) bagi orang yang
meninggal dunia (di dalam masyarakat Aceh disebut
dengan ‘Samadiyah’).!!

HOVOOR

MLihat Sutejo Ibnu Pakar, Tablilan- Hadijyuwan, Dzgkir dan Ziarah
Kubur, Cetakan 1, Jakarta: Kamu NU dan CV. Aksarasatu, 2015, hlm. 3-
4.
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quran untuk dapat sampai kepada mayat.!? Diantara
dalil-dalil tersebut diantaranya;

1. Menghadiahkan pahala kepada mayat termasuk
dalam katagori doa. Oleh karena itu, termasuk
dalam maksud Q.S. Al-Ghafir : 60: Artinya: “Dan
Tubanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya
akan Kuperkenankan bagimu. Sesunggubnya orang-orang
_yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan
masnk neraka jabannam dalam keadaan hina dina.”

(Q.S. al-Ghafir : 60).13

2. Menghadiahkan pahala kepada mayat termasuk
sadaqah, karena sadaqah tidak hanya dalam
bentuk harta. Sadaqah bisa saja dalam bentuk
tahlil, tasbih dan lainnya. Sedangkan sadagah
dapat bermanfaat bagi mayat dengan ijmak ulama
sebagaimana dijelaskan di atas. Keterangan bahwa
sadaqah tidak hanya dalam bentuk harta adalah
hadits Nabi saw riwayat Huzaifah berbunyi :

ABaa Ca §_yRA JS
Artinya: Setiap yang ma’ruf adalah sadaqah
(H.R. Muslim)

12\Wawancara dengan Tgk Sayutd (Tokoh Agama) di Aceh Sclatan
dalam Bidang Samadivah di Aceh Sclatan, serta Penganut Tarckat
Nagsabandiyah yang terkemuka di Labuhan Haji Aceh Selatan pada
Oktober 2018.

13Surah Al-Ghafir (Arab: J 82 ) atau Surah Al-Mu'min (Arab:
a3edl "Orang Yang Beriman") adalah surah ke-40 dalam Al-quran.
Surah ini terdiri atas 85 avat, termasuk golongan surah-surah Makkiyah.
Surah ini diturunkan setelah surah Az-Zumar dan memiliki 3 nama vaitu
Al-Mu'min, Ghafir, dan At-Tawl.
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Dan hadits Nabi Muhammad saw Riwayat Abu
Zar vang berbunyi:

IS5 ABan 5 S S5 ABan A JS
ABas dldas JS g A80n 3 e

Artinya:  Sesungguhnya sctiap tasbih adalgh
sadaqah, sctiap takbir sadaqah, sctiap tahmid

sadagah dan setiap tahlil adalah sadaqah. (H.R.
Muslim)
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membersihkan dirinya dari air kencingnya, sedang
yang lainnya ia dahulu suka mengadu domba”.
Kemudian beliau meminta pelepah kurma yang
masih basah dan dibelahnya menjadi dua. Setelah
itu beliau menancapkan salah satunya pada
sebuah kuburan dan yang satunya lagi pada
kuburan yang lain seraya bersabda: “Semoga
pelepah itu dapat meringankan siksanya, selama
belum kering.” (H.R. Bukhari dan Muslim).

Al-Qurthubi¥ mengatakan: “Ulama kita mengata-
kan, kalau kayu saja dapat meringankan azab
kubur (bermanfaat kepada mayat), maka apalagi
bacaan al-quran yang dilakukan oleh seorang
mukmin.”

Jalan pendalilan lain dengan hadits di atas adalah
pelepah kurma tersebut selama masih dalam
keadaan basah selalu bertasbih. Jadi kalau dengan
pembacaan tasbih oleh sepotong kayu dapat
bermanfaat bagi mayat, tentu pembacaan al-quran
oleh manusia yang beriman lebih patut
bermanfaat bagi mayat. Pendalilan ini telah
dikemukakan oleh para ulama sebagaimana yang

1“Al-Quthubi adalah penulis tafsir al-Qurthubi bernama  Abu
Abdullah 1bn Ahmad Ibn Abu Bakr Ibn Farh al-Ansari al-Khazraji al-
Qurthubi  al-Maliki. Para penulis biografi tdak ada vang
menginformasikan mengenai  tahun  kelahirannya, mereka hanya
menycbutkan tahun kematiannya yaitu 671 H di kota Maniyyah Ibn
Hasib Andalusia. la dianggap sebagai salah scorang tokoh yang
bermazhab Maliki. Berdasarkan salah satu sumber, Hasbi Ash-Shidieqi
menyebutkan bahwa ia lahirdi Andalusia tahun 486 H dan meninggal di
Mausul tahun 567 H. Lihat Hasbi al-Shiddieqi, Sejarah Dan Pengantar limn
Al-Quran/ 1 afsir, Jakarta: Bulan Bintang, 1980,hlm. 291.
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Sesungguhnya sunnah memberikan makan selama
7 (tujuh) hari, telah sampai kepadaku bahwa
sesungguhnya amalan ini berkelanjutan dilakukan
sampai sekarang (yakni masa al-Hafidz sendiri) di
Makkah dan Madinah. Maka secara dbahzr, amalan
ini tdak pernah ditinggalkan sejak masa para
sahabat Nabi hingga masa kini (masa al-Hafidz as-
Suyuthi), dan sesungguhnya generasi yang datang
kemudian telah mengambil amalan ini dari pada
salafush shaleh hingga generasi awal Islam. Dan
di dalam kitab-kitab tarikh ketika menuturkan
tentang para Imam, mereka mengatakan “manusia
(umat Islam) menegakkan amalan diatas kuburnya
selama 7 hari dengan membaca al-quran’.!5> Hal ini
kembali dikisahkan oleh al-‘Allamah al-Jalil asy-
Syaikh al-Fadli Muhammad Nur al-Bugis di
dalam kitab beliau yang khusus membahas
kegiatan tahlilan (khanduri arwah) yakni “Kasyful

Astaar” dengan menaqal perkataan Imam As-
Suyuthi :

BAl-Hawi al-Fatawi [2/234] lil-Imam al-Hafidz Jalaluddin as-
Suyuthi.
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seperti itu dari salafush shaleh sampai masa awal
Islam. Ini saya nukil dari perkataan Imam al-Hafidz
as-Suyuthi dengan sedikit perubahan. al-Imam al-
Hafidz As-Suyuthi berkata: “disyariatkan memberi
makan (shadaqah) karena ada kemungkinan orang
mati memiliki dosa yang memerlukan sebuah
penghapusan dengan shadaqah dan seumpamanya,
maka jadilah shadaqah itu sebagai bantuan baginya
untuk meringankan dosanya agar diringankan baginya
dahsyatnya pertanyaan kubur, sulitnya menghadapi
malaikat, kebengisannya dan gertakannya”.16 Istilah 7
hari sendiri didasarkan pada riwayat shahih dari
Thawus yang mana sebagian ulama mengatakan
bahwa riwayat tersebut juga atas taqrir dari Rasulullah,
sebagian juga mengatakan hanya dilakukan oleh para
sahabat dan tidak sampai pada masa Rasulullah.

OO Om

16Kasyful Astaar lil-‘Allamah al-Jalii Muhammad Nur al-Bugir,
beliau merupakan murid dari ulama besar seperti Syaikh Hasan al-
Yamani, Syaikh Sayyid Muhammad Amin al-Kutubi, Syaikh Sayyid Alwi
Abbas al-Maliki, Syaikh °‘Ali al-Maghribi al-Maliki, Syaikh Hasan al-
Masysyath dan Syaikh Alimuddin Muhammad Yasiin al-Fadani.
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" Tujuannya adalah untuk ketenangan, keampu-
nan dosa dan untuk keluasan kuburnya. Samadiyah
diambil dari kata &) 3aal) dan umumnya dibaca pada
acara kendur kematian.1? Dalil yang digunakan untuk
mengamalkan ini adalah hadist yang diriwayatkan oleh
Bukhari Muslim.
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Artinya: “Barang siapa membaca Qw/ Huwa al Allabu
Abad sepuluh ribu kali, dimerdekakan oleh Allah
dirinya dari api neraka” (HR Bukhari dan Muslim) 20
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"Wawancara dengan Syeikh Amran Waly Al-Khalidy tentang
Samadiyah dalam konteks mengamalkan ajaran Islam. Lihat juga Kifayah
Ziksr Tarikat Samadiyah, Labuhan Haji: Majelis Pengkajian Tauhid dan
Tasawuf, 2017, him. 1-16.

20 Dzikir Fida’ adalah dzikir untuk memohon kepada Allah swt agar
disclamatkan dari api neraka, baik untuk diri sendiri ataupun
diperuntukkan pada orang lain yang telah meninggal. Adapun kalimat
dzikir Fida’ itu bermacam-macam diantaranya:

*Membaca kalimat tahlil sebanyak 70.000 / 71.000.

*Membaca surat Ikhlas sebanyak 1.000 / 100.000, dan lain

sebagainya.
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dengan pembacaan doa.22 Pembacaan tersebut dalam
pemahaman ‘Samadiyah’ dimaksudkan untuk mem-
bantu orang yang telah meninggal dunia dengan
tujuan segala doa yang dipanjatkan sebagai sebuah
amalan dihadiahkan pahalanya kepada orang yang
sudah meninggal. Dapat ditarik kesimpulan pula
bahwa hingga kini, ‘Samadiyah’ sebagai sebuah tradisi
di Aceh. ‘Samadiyah’ merupakan ritual yang begitu
melekat dalam budaya masyarakat sampai saat ini.

Di Aceh pada umumnya, dan di Aceh Selatan
khususnya, tradisi ‘Samadiyah’ dalam perkembangan-
nya ternyata saat ini bukan hanya untuk mendoakan
orang yang telah meninggal dunia atau upacara
kematian saja, akan tetapi juga dilakukan ‘Samadiyah’
untuk kegiatan-kegiatan lainnya seperti: menempati
rumah baru, peresmian jalan, dan syukuran, termasuk
syukuran panen padi, dan syukuran-syukuran lainnya.
Tradisi ini begitu membudaya dan kental dalam
masyarakat Aceh sehingga pada gilirannya menjadi
melembaga dalam kehidupan sosial masyarakat.

OO dm

2Zakaria Ahmad, dkk, Upacara Tradisional (Upacara Kematian) Daerab
Istimewa Aceh, Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 1984, him. 33



PROSEDUR PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

okasi Penelitian ini ialah di ganmporg
Blang Poroh, Kecamatan Labuhan Hag
Barat Kabupaten Aceh Selatan, d“fng’;l
)/ memfokuskan penelitian pada Caf’%'f:aya
~di mana Islam mewujudkan difin}
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dan 4° Lintang Utara dan antara 90° dan 96° Bujur
Timur. Luas wilayah Labuhan Haji Barat sebesar 2
persen dari total luas dataran Kabupaten Aceh
Selatan. Walaupun Kecamatan Labuhan Haji Barat
berbatasan langsung dengan Samudera Hindia, namun
sebagian besar desa di Labuhan Haji Barat merupakan
desa bukan pesisir yang jumlahnya mencapai 10 desa,
sedangkan pesisitr di Labuhan Haji Barat hanya 5
(lima) desa. Dan salah satu lokasi tempat penelitian
tersebut ialah gampong Blang Poroh.

1
I3
g i E } 3 —'.«i
- EE 8 a8
BRI EREIRL D
e f]:io]«ures
Kutaibeh sillage
) B34
BT Ve [
.;cﬁ 1] .',7,7 '
= s 222y $
. o sazuflah |
o 745= - [
st
';97 o @
22 [T} o “l8
I;?: g « Py H“I
- < Q) S L-]

b ;E IE % "il
. o H i
(15 A3 e f} I

) -~ — }

Bzv3s gEstad | k!

A SN AT e 313

EEAPM e et gl ]

0 > i

}?)?;; b3 8 FF ) ol'-i-tt - t{

MR et Al R

e

bo st EH._ EEEE::::::: £l

[omiee q s h i
-8

b23%33 e (s s+

eyl narqiueg

Sumber: Buku Ritual Kelender Anenk Jamee di Aceh Selatan




2. Keadaaan Geografis Gampong Blang Poroh

Gampong Blang Poroh merupakan salah sa;:
gampong (desa) yang termasuk ke dalam Kecamat b
Labuhan Haji Barat. Luas wilayah gampong ini adal
700 km. Di sebelah selatan desa ini berbatasmtl
langsung dengan Samudera Hindia, di sebelah .bﬁfjj
berbatasan dengan gampong Blang Baru, kemudian h
sebelah timur berbatasan dengan ganmpong Kuta 1bO a’
dan di sebelah utara berbatasan dengan gampong Kut
Trieng. Jarak Lampong Blang Poroh dengan ibu koti
keca.matan betjarak 1.00 km, dimana gampong tersebY
terdiri dari 4 (empat) dusun, yaitu; dusun Darussala™™
dusun Gaya Baru, dusun Tengah dan dusun Ujung.

b agi Lampong Blang Poroh tersebut terdap?*
u pesanten sebagaj pusat keislaman Yang

P .
D Tt 1 Geng rama Fesoc?
Muda Waly Al gy, 191 yang didirikan olch Syeikh
betjumlal 1919 dy. Adapun penduduk di desa in!
Penduduk Io)g aki llc‘l”a- Dengan klasifikasi 1,072
dan pad, tahun 5 lan 840 penduduk Perempuant,
tangga Yang terdapa: Fethitung 301 jumlah pymab
jumlah 301, di 82mpong Blang Porol,. Darl
Klasifikas; j A di 8ampong ini, terdapat
tempat tin . Tumah, tan ap®.
tembok Sggal Yaitu 19q ba.ngga yang Mempynyal
tembok, da 45 B0 qeneo1®Y dengan g if
cmbok, dan 4g |, “Ngan  dindin
bambu, 5030 yang terdisg darj




Gamipong Blang Poroh terdiri dari sejumlah
rumah yang saling berdekatan antara satu dengan yang
lain dan hanya terpisah oleh jalan, selanjutnya, di
gampong Blang Poroh ini terdapat sebuah Mesjid dan
tiga Meunasah sebagai tempat ibadah. Selain itu, juga
terdapat persawahan, perkebunan dan semak belukar.

Gambar: Persawahan Hijau di gampong Blang Poroh
Labuhan Haji Barat Aceh Selatan

Adapun sumber mata pencaharian penduduk di
gampong Blang Poroh ini yaitu bersumber dari hasil
bertani, melaut, pedagang, pegawai negeri sipil,
pegawai swasta, pekerja bangunan, pencetak batu-
bata, peternak hewan dan lain sebagainya. Gampong
Blang Poroh ini merupakan salah satu gampong yang
cukup strategis secara ckonomi, dikarenakan gampong
ini dikelilingi oleh lautan dan pergunungan. Di



samping itu, juga terbentang oleh luas persawahan
yang subur sebagai tempat penduduk yang mencarl
nafkah, dan gunung sebagai tempat mereka menanami
berbagai macam jenis tanaman seperti; lada, pala,
kakao, nilam, durian, ubi, cabai, terong-terongan,
kacang tanah, kacang panjang dan lain sebagainy?
Sementara di persawahan mereka menaman padi y2°8
begitu luas, sedangkan di lautan mereka menangk?P
berbagai jenis ikan, udang dan lainnya.
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ssuate%m dar} dJ belakangnya terderada ;lm : lepas
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pesantren yang cukup terkenal yaitu Pesantren
Darussalam yang merupakan Pesantren terkemuka di
daerah tersebut.

Pesantren Darussalam ini terkenal mashur dan
begitu besar karena telah melahirkan banyak para
ulama di seluruh penjuru Aceh bahkan di luar Aceh.
Pesantren Darussalam adalah kebanggaan Kabupaten
Aceh Selatan, di samping itu Pesantren Darussalam
merupakan bukt sejarah yang telah membina dan
melahirkan ulama dari dahulu hingga sekarang.?3

Menurut Manan (2012), Dayah Darussalam ini
adalah satu dari sekian dayah yang mengikuti pola
pendidikan tradisional dan hanya mengikuti mazhab
Syafi’i, satu hal yang membuat dayah ini berbeda
dengan dayah lain di Aceh adalah bahwa ada ajaran
Nagsabandiyah. Ajaran sufi ini masih diajarkan oleh
banyak santri dan ribuan pengikut lainnya. Salah satu
pengaruhnya yang paling terpenting ialah terlihatnya
dalam peranan dayah ini dalam menentukan hari
pertama Ramadhan dan berbagai keputusan lainnya.24
Dari sinilah memberikan buktd bahwa masyarakat di
daerah ini masih sangat kuat dipengaruhi oleh tradisi

keislaman.

BSerambi Indonesia Edisi Sabtu 10 Februari 2018, Bupad Sama
Indra Hadiri Maulid Nabi di Pinpes Darussalam, him. 6.

2sAbdul Manan, Ritual Kalender Aneuk Jamee di Aceh Selatan Studi
Etnografi di Kecamatan Labuban Haji Baras, Jilid T Banda Aceh: Arraniry
Press dan Lembaga Naskah Aceh, 2012, him 30-33.



B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan sebuah penelitan 5a:g
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tak terstruktur serta mengikutsertakan interpretasi
penelitinya.

Lokasi penelitian ialah di Kabupaten Aceh
Selatan dengan waktu penelitan 6 (Enam) bulan,
dengan sifat penelitian kualitatif menggunakan
pendekatan etnografi. Hasil akhir penelitian ini ialah
menghasilkan suatu narasi deskriptif yang bersifat
menyeluruh disertai interpretasi terhadap seluruh
aspek-aspek kehidupan tersebut. Penelitian ini juga
berusaha mendapatkan informasi selengkap mungkin
mengenai budaya yang terdapat di dalam suatu
masyarakat.

Berangkat dati penjelasan di atas, maka
peneliian etnografi merupakan pekerjaan mendes-
kripsikan suatu kebudayaan dari sekelompok orang.
Hal ini bermaksud untuk memahami suatu pandangan
hidup dari sudut pandang penduduk asli. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Malinowski dalam Spradley
(20006),2” bahwa tujuan etnografi adalah memahami
sudut pandang penduduk asli, hubungannya dengan
kehidupan, untuk mendapatkan pandangan mengenai
dunianya. Dengan arti lain etnografi mempelajari
masyarakat dan belajar dari masyarakat

Penelitian ini dibagi ke dalam 3 (tiga) tahap,
diantaranya yaitu: pengumpulan data, tahap analisis/
processing data dan penjabaran hasil penelitan.
Pengumpulan data dilakukan di Kecamatan Labuhan
Haji Barat Kabupaten Aceh Selatan, tempat di mana

YJames Spradley, Meftode Penelitian Etnografi, Yogyakarta, Tiara

Wacana, 2006.
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lapangan meﬁpud pencatatan data, pemberian kode,
dan penafsiran sementara terhadap berbagai informasi
yang diperoleh pada setiap langkah kegiatan peneli-
tian.

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif
menurut Sugiyono (2012) sebagai berikut: Analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh melalui wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabar-
kannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Mengolah atau menganalisis data merupakan
tahapan penting dalam penyelesaian suatu kegiatan
penelitian. Dengan melakukan analisis data yang tepat
dan sesuai maka prosedural penelitian dapat
dipertanggungjawabkan keilmiahannya. Analisis data
ini juga bertujuan untuk meringkaskan data dalam
bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan.
Langkah-langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Reduksi data, yaitu membuat abstraksi-abstraksi
dari seluruh data yang diperoleh dari data catatan
lapangan.

2. Pengorganisasian dan pengolahan data sesuai
dengan tujuan penelitian,
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JARAH BERKEMBANGNYA
SAMADIYAH DI LABUHAN

HAJI BARAT

abuhan Haji Barat, Kabupaten Aceh

Selatan merupakan salah satu wilayah di

Aceh, Indonesia, yang kehidupan

masyarakatnya tidak dapat dipisahkan

dari Islam. Islam disana telah lama
berkembang dan menjadi sangat kental, berbagai
sistem sosial keagamaan dan adat telah terintegrasi
dengan baik.

Hingga kini, hubungan Islam dengan adat yang
berkembang di Labuhan Haji Barat menjadi sangat
kompleks, dan berbagai penyesuaian nilai Islam
dengan adat di kalangan masyarakat berkembang
pesat, diantaranya ialah ritual ‘Samadiyah’ yang
diyakini mengandung nilai-nilai Islam dan masih
dipertahankan hingga saat ini sebagai suatu tradisi
dalam mendoakan untuk orang yang meninggal dunia.
Tradisi ini berkembang tentunya mempunyai sejarah
panjang pada masyarakat Labuhan Haji Barat Aceh
Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
sejarah awal berkembangnya Samadiyah di Labuhan
Haji Barat Acch Selatan tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan tarekat sufi yaitu ‘Nagsabandiyah’ di
Acch Selatan. Dimana pencetus awalnya ialah Syeikh
Muda Waly Al-Khalidy. Menurut keterangan Geuchik
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Syeikh Muda Waly Al-Khalidy. Seiring berjalan waktu,
dan dengan semakin luasnya perkembangan pusat
pengkajian ini, maka banyak murid-murid beliau yang
menuntut ilmu dari Labuhan Haji Aceh Selatan, dan
setelah selesai menuntut ilmunya, mereka kembali ke
daerah-nya dan mengembangkan ajaran-ajaran yang
dipelajari.  Sehingga berkembangnya keberbagai
pelosok dari ajaran tersebut, termasuk Samadiyah
yang dalam perkembangan berikutnya menjadi tradisi
dan masih terus berlangsung hingga saat ini.30

Munculnya berbagai ekspresi ritual dalam kegia-
tan ‘Samadiyah’ di kalangan masyarakat Labuhan Haji
Barat Aceh Selatan, mencerminkan kepada pengaruh
tarekat dan ekspresi titual ‘Samadiyah’ yang betkem-
bang pada masyarakat tersebut terdapat suatu ciri khas
bernuansa lokal dan mencerminkan sebuah kekhasan
tersendiri, sehingga menarik untuk dicermat dari cara-
cara hingga pola pembacaan ‘Samadiyah.’

Corak ‘Samadiyah’ yang berkembang di Kec.
Labuhan Haji Barat khususnya, merupakan bagian tak
terpisah dari ‘Tarekat Nagsabandiyah® yang berkembang
dan mempunyai silsilah awal dari Sumatera Barat
hingga Dunia Arab, dalam hal ini Mekkah dan
Madinah (Haramain). Dari salah satu wilayah tempat
berkembangnya tarekat tersebut, kemudian perkem-
bangan selanjutnya berpindah ke Labuhan Haji dan
disana menjadi satu pilar penting yang turut
membentuk tradisi keagamaan masyarakatnya, yang

¥Wawancara dengan Tgk Usman, beliau merupakan tokoh agama
dan ahli tarekat Naqsabandiyah dan ‘Tarekat Samadiyah’ yang berdomisili
di kompleks Pesantren Darussalam Labuhan Haji, Aceh Selatan.
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kehidupan masyarakat guna mendoakan orang yang
telah meninggal dunia. Maka tak heran jika hingga
kini, sejumlah wilayah di Labuhan Haji Barat menjadi
basis tarekat yaitu “Tarekat Nagsabandiyah’ yang paling
kuat dan sangat sering terutama melakukan kegiatan

‘Samadiyah.’
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TRADISISAMADIYAH!
DI LABUHAN HAJI'B

amadiyah merupakan salah satu ritual
keagamaan berupa upacara seclamatan

yang dilakukan scbagian umat Islam,

kebanyakan di Indonesia dan kemung-

kinan di Malaysia, untuk memperingati

dan mendoakan orang yang telah meninggal yang
biasanya dilakukan pada hari pertama kematian hingg?

hari ketujuh, dan selanjutnya dilakukan pada harl ke-

40, ke-100, kesatu tahun pertama, kedua, ketiga dan
Seterusnya. ’
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ijjazah untuk tarekat ini umumnya para dewan guru.
Ijazah untuk tarekat ini biasanya diberikan pada bulan
Ramadhan, guru yang telah diberikan tarekat ini
menghabiskan waktunya di bulan Ramadhan untuk

mengamalkan tarekat ini.

Sebagai sebuah amalan penting menyangkut
pengiriman doa kepada orang yang telah meninggal,
maka ‘Samadiyah’ di gampong Blang Poroh Labuhan
Haji Barat dibangun di atas landasan terekat yaitu
sistem hubungan yang erat antara seorang mursyid
(guru) dan muridnya. Dan hubungan ini dianggap
sangat penting dalam kegiatan ‘Samadiyah’. Maka,
untuk menjadi pemimpin dalam kegiatan ‘Samadiyah’
haruslah terlebih dahulu masuk kedalam ‘Tarekat
Samadiyah’.

Hal senada juga dikatakan oleh Tgk Sayuti
(2018) bahwa ‘Samadiyah’ tidak boleh dipimpin
sembarangan orang, melainkan terlebih dahulu harus
masuk dalam ‘tarekat’ untuk berguru. Di Aceh
Selatan, ‘Samadiyah’ itu dipimpin oleh seorang
‘Teungku’ yang sudah memiliki ‘“Tarekat Samadiyah’.
Di mana, mereka terlebih dahulu masuk ke dalam
‘Tarekat Samadiyah’, dan saat ini kebanyakan
mengambil ‘tarekat’ pada masing-masing musyid
seperti pada Syeikh Amran Wali Al-Khalidy, dan
guru-guru lainnya.3?

Lebih lanjut juga dikatakan oleh Tgk Wahyu

Mimbar (2018) tarekat itu dalam ilmu tasawuf adalah
metode, dan metode itu adalah cara. Maka saya pikir

32 Wawancara dengan Tgk Sayutd
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Kemudian, berbicara dengan tradisi ‘Samadiyah’
yang berkembang di Labuhan Haji Barat Aceh
Selatan. . Sebelum seseorang dipercayakan untuk
memimpin ‘Samadiyah’ di berbagai tempat, maka
seseorang itu harus melalui beberapa metode untuk
pengambilan ijazah sebagai bukti bahwa dirinya sudah
bisa memimpin tarekat samadiyah. Adapun metode
yang harus dilalui seseorang untuk mengambil ijazah
tersebut ialah harus mengamalkan terlebih dahulu
Samadiyah sesuai petujuk guru/mursyid.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Diki Wirianto
(2018) bahwa sebelum memimpin ‘Samadiyah,’
seseorang harus terlebih dahulu melalui beberapa
langkah dalam tarekat samadiyah. Adapun tata cara
pengamalan tarekat ini pertama dengan membaca
surat al-Fatihah yang dihadiahkan pahalanya untuk
Rasulullah saw, para sahabat, dan guru. Dalam tarekat
seorang santri harus membaca 40-50 ribu surat al-
Ikhlas dan 40-50 ribu tahlil dengan rincian:

a. 10 ribu surat al-Ikhlas dan 10 ribu tahlil di
gasadkan untuk Nabi Muhammad

b. 10 ribu surat al-Ikhlas dan 10 ribu tahlil di
qasadkan untuk guru/mursyid

c. 10 ribu surat al-Ikhlas dan 10 ribu tahlil di

gasadkan untuk ibu
d. 10 ribu surat al-Ikhlas dan 10 ribu tahlil di

qasadkan untuk ayah




i ahlil di
e. 10 ribu surat al-Ikhlas dan 10 ribu t
. qasadkan untuk pribadi3+
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Dari Abu Hurairah Radhiyallaahu ‘anhu, beliau
berkata, “Seseorang datang kepada Rasulullah
shalallahu “‘alaihi wasallam dan bertanya, ‘Wahai
Rasulullah, kepada siapakah aku harus berbakt
pertama kali?” Nabi shalallaahu ‘alaihi wasallam
menjawab, ‘Ibumu!’ Dan orang tersebut kembali
bertanya, ‘Kemudian siapa lagi?® Nabi shalallaahu
‘alaihi wasallam menjawab, ‘Tbumu!’ Orang tersebut
bertanya kembali, ‘Keémudian siapa lagi”” Beliau
menjawab, ‘Tbumu.” Orang tersebut bertanya kembali,
‘Kemudian siapa lagi,” Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam
menjawab, ‘Kemudian ayahmu.”” (HR. Bukhari No.
5971 dan Muslim No. 2548).

Dari hadist di atas pula, maka disini dapat
disimpulkan bahwa menurut pemahaman mereka,
harus berbakti kepada Ibu 3 (tiga) kali lebih besar,
lebih tinggi dari pada ayah. Ternyata itu semua
dikarenakan bahwa Ibu kita telah menjaga kita selama
kehamilan, melahirkan serta menyusui dan merawat,
yang dimana ketiga hal tersebut hanya bisa dilakukan
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diberikan oleh Guree (guru) nya.” Dan proses ini telah
berlangsung sedemikian lama dan menjadi Rola utama
yang melahirkan mata rantai hubungan spiritual yang
disebut dengan silsilah tarekat.

Jadi apabila sudah mengamalkan samadiyah
tersebut, maka seseorang tersebut baru memperol.ch
ijazah/sertifikat dengan nama fjazah/sertifikat yaitu
Ijazah Khatam Tahlil. Selanjutnya, dalam tradisi
membaca samadiyah, yang memimpin samadiyah itu
juga mempunyai nama dan istilah khusus yaitu
Khalifah. Hingga saat ini, khususnya Labuhan Haji
dan daerah sekitarnya hingga ke Aceh Barat, kegiatan
‘Samadiyah’ itu selalu dilakukan.

Kemudian dalam pembagiannya, selain kegiatan
‘Samadiyah’ rutin, ada juga sekarang yang sangat
sering dilakukan yaitu Samadiyah Khusus, khusus
ini maksudnya ialah samadiyah tersebut dibacakan
oleh orang-orang khusus, bukan oleh sembarangan
orang, tetapi semua orang yang membacakannya itu
telah memiliki tarekat dan ijazah/sertifikat dari sang
mursyid/guru. Lawan ‘Samadiyah’ khusus itu, ada
samadiyah umum. Dalam ‘Samadiyah’ umum ini, yang
memimpin kegiatan samadiyah hanya yang memimpin
‘Samadiyah’ saja yang harus punya tarekat, dan para
pengikut lainnya boleh membacakannya tidak
mempunyai tarekat (orang biasa).38

Kenapa ‘Samadiyah’ itu muncul dan untuk apa
samadiyah itu dilakukan? jawabannya ialah, karena

37 Wawancara dengan Umi Labuhan Haji Barat
38 Wawancara dengan Tgk Wahyu Mimbar pada 2018.




dalam pemahamannya, ‘Samadiyah’ ialah untuk
menolong orang yang telah meninggal dan mem-
bantunya dengan samadiyah. Karena setelah dikatakan
oleh orang yaitu Innalilahi wainnailabi rajinn, maka
sesungguhnya semua itu bukan babak akhir perjalan-
nya. Namun, seseorang itu baru memulai perjalan
barunya. Menurut mereka hidup manusia di mukg
bumi ini hanyalah sementara, dan dalam psikologl
perkembangan ita cuma sebentar karena apabil2
mengikuti umur dati pada Rasulullah saw, manust nt
hanya 63 tahun dan setelah itu semua ke alam kubur.

Hal ini juga didasarkan pada berbagai macan
orang yaitu almarbum-almarhumah yang telah menin,
dari Nabi Adam hingga Nabi Muhammad saw,
mereka semua di dalam kubur dan menurut Pemak_’a'
man masyarakat ini bahyg, perjalan mcniflgg"-l it
adalah perjalan yang cukup lama, maka djanggﬁplah
samadiyah ini petlu unty)k dﬂakui{an sebagai bentuk
pertolongan membanty, otang yang telah meninggﬂl-
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maksud meminta pertolongan kepada Allah swt.
‘Samadiyah’ tersebut bukan dilakukan bagi orang
meninggal saja, melainkan juga dilakukan dalam
kegiatan-kegiatan khanduri dan syukuran lainnya
sepertt: khanduri pesta pernikahan, pindahan rumah,
turun mandi anak dan acara khitanan. Pada acara
turun mandi anak (penrron anenk) misalnya: pelaksa-
naan ‘Samadiyah’ pada kenduri Pewrron Anenk di
gampong, bertujuan untuk salah satu bentuk rasa
syukur kepada Allah swt atas rezeki yang diberikan
keturunan.

Dalam hal ini ‘Samadiyah’ pada kenduri pentron
anenk di gampong juga sebagai upaya mengirimkan
doa untuk arwah-arwah sanak saudara yang terdahulu.
Pada saat hampir selesai acara ‘Samadiyah’ juga
dilaksanakan shalawat kepada Nabi (Sewlaner Ken Nabi)
serta ditutup dengan doa dan memohon agar anak
tersebut kelak menjadi anak yang shaleh/ shalihah
dan membahagiakan kedua orang tuanya. Sementara
itu pada acara khitanan, ‘Samadiyah’ juga dibaca,
selain  al-Barjanzi. ‘Samadiyah; adalah salah satu
perwujudan kesalehan, yakni anak mendoakan orang
tua dan para leluhurnya.3?

3 Wawancara Tgk. H. Amran Waly Al-Khalidy
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Gambar ‘Samadiyah’ olah warga gampong di rempat
orang meninggal dunia
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33 atau 100 kali*® Adapun urutan pembacaan
‘Samadiyah’ diantaranya ialah:

O’
0.0

/ K/ ()
0.0 0’0 0‘0

Pembacaan swrah al-Fatibab;

Pembacaan isrjghfar, kurang lebih tiga kali baik
dalam bentuk yang pendek ataupun panjang;
Pembacaan sewlaner kepada Nabi Muhammad
dari tiga sampai tujuh kali baik dalam bentuk
pendek ataupun panjang;

Pembacaan surah al-Ikblas 15 sampai 50 kali dan
bahkan 100 kali. Pembacaan surah a/lkhlas di
tengah-tengah pembacaan shamadiyab,
Pembacaan surah al-Falug, sekali,

Pembacaan swrah an-Nas, sekali;

Pembacaan swrah al-Fatihah, sekali

Pembacaan surah al-Bagarah, ayat 1-5, ayat 163-
255 (ayat kursi) dan diakhiri dengan ayat 284-
286.41

Tradisi ‘Samadiyah’ ini secara turun-temurun

terus dilakukan dan dilestarikan pada masyarakat
Kecamatan Labuhan Haji Barat Aceh Selatan.
Pelaksanaan ‘Samadiyah,” menurut tradisi, diawali oleh
pthak keluarga yang meninggal dengan mengundang

40 Wawancara dengan Tgk Sayuti
“1Observasi Peneliti di Gampong Blang Poroh Kecamatan Labuhan

Haji Barat, Kabupaten Aceh Selatan.
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SAMADIYAH

N HAJI BARAT

. agi masyarakat kabupaten Aceh Selatan,

Samadivah merupakan sebuah budaya,

. . adat, atau hukum yang berlaku dalam

Agama Islam di setiap kali ada seorang

muslim yang meninggal. Perbuatan ini

sudah lazim diperoleh dan dilakukan oleh seluruh

umat muslim, yang bertujuan untuk menghibur

keluarga duka yang ditinggalkan dan mengirim doa

untuk orang yang menghadap sang khalik tersebut.

Baik di kampung maupun di kota, melayat dan

‘Samadiyah’ bukanlah hal yang tabu untuk dilakukan
di ingkaran Agama Islam.

Dari sudut pandang antropologis bisa dikatakan
bahwa ‘Samadiyah’ merupakan bentuk akulturasi
budaya. ‘Samadiyah’ dianggap sebagai suatu amalan
baik yang tidak terfokus pada acara kematian saja,
melainkan  juga dilakukan di  berbagai kegiatan
syukuran lainnya. Budaya ‘Samadiyah’ di Labuhan
Haji Barat Aceh Selatan tentunya selalu dilakukan.
Dan menurut beberapa tokoh di Aceh Selatan, budaya
‘Samadiyah’ ini  dilakukan masyarakat biasanya pasca
kematian sejak hari pertama hingga hari ketujuh. Di
Labuhan Haji Barat, tradisi berdoa uatuk orang
meninggal disebut Kbhanduri Matee (kenduri orang
meninggal).
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keenam. Isi dari doa adalah tentang mohon ampun
dan petunjuk dari Allah swt untuk semua umat
Muslim. Ini secara khusus dipersembahkan kepada
almarhum supaya diampunkan oleh Allah, supaya
perbuatan baiknya diterima dan ditempatkan di sisi
Allah  swt. Sebagai tambahan, anggota keluarga
almarbum diharapkan tetap sabar. Bagaimanapun,
“anak muda sekarang” tidak setuju dengan pemba-
caan ‘Samadiyah.” Mereka mengatakan bahwa sese-
orang tidak bisa menghapus dosa orang lain.

Setelah pembacaan ‘Samadiyah, kue-kue dan
minum-minuman  dihidangkan untuk  pembaca
‘Samadiyah’ dari malam pertama sampai malam
terakhir. Terutama pada malam ketiga dan malam
kelima disediakan kue-kue dgyzk. Kue ini berbentuk
seperti bunga karang, dibuat dari tepung dicampur
dengan santan, garam dan gula, kemudian langsung
dimasak. Seseorang mengatakan bahwa bentuk kue
mengingatkan kita bahwa almarhum di dalam kubur
telah lembek (lenmik) yang sama dengan kue-kue
dayak. Pada malam kelima, pengunjung dihidangkan
dengan kue apam. Dikatakan bahwa untuk mengingat-

kan kehidupan bahwa almarhum di dalam kubur telah
membengkak sama dengan kue agpa.

Demikianlah dua jenis kue ini mempunyai
makna tersendiri. Pada malam ketujuh, sebuah kenduri
yang besar, disebut &enduri seunujoh. Kenduri ini lebih
besar dari ARenduri malam keenam sebelumnya,
diadakan dari sore hari keenam sampai sore hari
ketujuh untuk mendatangkan sanak famili, tetangga,
dan teman dekat dari keluarga. Keluarga menyediakan

1



. Y dcﬂgan
rt1 terdirnn darr nast
masakan vang cnak SLP an scperti kari.
§ gl)agai hidangan sampingan s | pcmalmcﬂﬂn
e ctelah .
Hidangan dihidangkan SLILI,'I b khuSu;
- ¢ . At A g~
Samadiyah.’ Penelit juga mengama o ey ‘lm
’('l'munt;.lk keluarga vang Kava scgera ‘d'lri bermacar?
tap ar’’? vang diundang d: . unfu
tap makanan, ga,; "Aceh Sclaran datang Blang
1 1l . .c1 N ats .
e A s«cluruhan malam di
membaca Quran pPada kesclur
Poroh.Qa

g
o1
ikroft
akan [nll‘\ t
7 membacy Qur'an menggunakar - dn}””a
. suAri I a1l
dan  pengerqg suara, “'(lsﬂn_\';lt Wll}?'n'll/ qari Y15
didengar ke scluruh deg, Semakin terken:

ANy
TR adan>
kin banvak uang dibertkan P‘g k}l}—/l,
- 1 keluarva Vil 11 ml
. . bagi l\(,llldr& . ala
t'}"ndrhum. l)dffn kutLlf" n¥ dar md/_//ﬂ y/
1K . we 177"
SAMPAi malam ketujuh  (rmyjnoh uroc jiber
X I's . L. . ra O
malam). a keml)ali pulang, mercka Jugs
vang sebaga; Sedekah, £
) ‘
Acary ‘Sﬂmadiyah’ baru dimulai apabila P
undangan sudah
cuky

an . r.tI,"‘p
yak yang datang dan diang&"’
. Yang peﬂu un
terkadan%kadan

A
ah™t
fuk diketahui adalah ba uf?
Orang yang tidak diundang r;cgl
! ara ‘Samadiyah’, schagai Ckﬁ.f’?l 17
sebagaj "asa Yerduka. Acara ‘Samadiy At
gmmarrll da £~acm Yang lain, dimulg; dcniilI
A0 digkp;. - : akat
kepada par Ngan pembagian m; alal
Atanny, dengan mas
a3 :
"Qari adala}, ) .
menghafa) Qu!:?a;:‘ L::::a lak“laki
Yang telal,
46

yag Mmembacy
an k .
menghat‘a\ Qu:'la\::a 94ri ady)

I
ot
Qurny, yang “,'1-,;:
alal, qari’ap yang bcmrtj para was
embacy Qur'a,,

pilih olc}, im127y7,

& "‘Cmbaca Quray,

di kuburan biasaﬂ.""




E}akanan dalam acara tersebut, kadang-kadang pihak
s o S o e b

) { santap bersama di
rumah tempat mercka berkumpul. Proses berjalannya
acara yang sudah menjadi adat kebiasaan, dipimp'in
olch scorang “Tenngks’ atau ‘T'okoh masyarakat, baik

seor: a4 ats i
orang Ulama atau Ustad yang sengaja disiapkan oleh
fuan rumah.

bahwfcrdasarlf;}n su.ml)c,r _di atas, menyimpulkan
proses ‘Samadiyah’ dilakukan olch tuan rumah
dengan mengundang sanak keluarga, tetangga, dan
masyarakat untuk menghadiri ‘Samadiyah’. Setelah
para hadirin datang, acara dimulai oleh ulama maupun
ustad yang disediakan tuan rumah. Dan para hadirin
membaca dan mengirim doa untuk orang yang
meninggal dengan membaca ayat suct al-quran.

Kemudian setelah acara selesai tuan rumah
menyediakan makanan yang disantap bersama-sama.
Acara ‘Samadiyah’ ini terselenggarakan pada malam
pertama hingga malam ke tujuh, malam 40, 100, dan
1000. Bahkan acara tersebut dilaksanakan pada setiap
tahun meninggalnya seseorang. Acara ‘Samadiyah’
dilakukan pada malam hari setelah shalat Magrib
maupun setelah shalat Isya.

Pengadaan konsumi takziah pada kegiatan
‘Samadiyah’ di Labuhan Haji Barat merupakan sebuah
kebiasaan yang sudah lama berkembang pada
masyarakat. Masyarakat beranggapan pemberian
makan itu adalah sebuah tindakan yang dibarengi oleh
niat sedekah yang mana pahalanya dihadiahkan

kepada si mayit. Masyarakat yang mengikuti tradisi ini

L
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yang mulia. Setiap ayat al-quran yang dibaca memiliki
kebaikan/ pahala  dan semua kebaikan yang didapat
dart pembacaan al-quran ditujukan untuk armrab.

irp TRy Bl iy

AR i

Gambar: T'radisi *Samadiyah’ dan hidangan
makananan

Pembaca  al-quran  berhenti setelah satu  jam
pembacaan berlangsung. Mercka kemudian disuguh-
kan minuman dan kue-kue. Selama berhenti sejenak,
para pembaca al-quran membaca gasidah (nyanyian
islami) untuk menghibur keluarga almarhum dan
pendengar. Pembacaan ini berlanjut sampai tengah
malam. Pada pagi di hari ketujuh?’, sanak famili, laki-
laki dan perempuan, pergi ke kuburan untuk
“menanam’ batu misan pada kubur (pula baree) yang

47 Biasanya ritual “menanam” batu nisan di lakukan pada 44 han
kematian. Ini di hubungkan dengan keadaan menanam padi di sawah.
Pada hart 44 bibit pade (bijeh pade) dipindahkan dari tempat penanam
bibit padi ke sawah untuk ditanam.
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Baree Reroh disiapkan oleh keluarga atau abls
waris yang jumlahnya mencapai ribuan. Saat tamu
datang, thasing-masing mengambil batu sejumlah yang
diinginkan (biasanya 1 orang mengambil 30-50 batu).
Tamu tersebut kemudian mengambil tempat dan
memulai samadiyah; 1 batu untuk 1 kali bacaan Surat
Al-Thklas. Satu kali bacaan Surat Al-Ikhlas dengan
satu batee refo berarti telah melepas satu kesengsaraan
dalam kubur. Meskipun begitu, ada kesalahpahaman
pada masyarakat bahwa penggunaan bafee retoh adfﬂah
kebiasaan yang lambat laun membudaya. Artinya
sebagai sebuah amalan agama, amalan samadiyah tidak

akan berkurang kesempurnaannya meskipun tanpa
batee retob.

Jika dipandang dari sisi kebudayaan, samadi}fah
bisa saja dianggap sama dengan ritual kematian
lainnya. Ritual kematian sejak dahulu dianggap
penting untuk dilaksanakan sebagai salah satu simbol
membebaskan mereka yang hidup dari tanggung
jawab mengenang yang meninggal seperti yang pernah
disebutkan oleh Hertz saat mengamati tradisi
kematian pada masyarakat Dayak di Kalimantan®.
Mengenang atau meratap (mourning) dalam banyak
kebudayaan menjadi sebuah keharusan karena
kehidupan seseorang merupakan rangkaian cerita dan
perjalanan yang membekas pada orang-orang dan
lingkungan yang ia tinggalkan. Seburuk apa pun
perjalanan hidupnya, mereka yang hidup, secara

0Antoniuous Robben, Death, Mourning, and Burial: A Cross-
Cultural Reader, 2017, New Jersey, John Wiley and Sons.
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manusiawi harus mengenang merceka vang meninggal
dengan suaru cara.

Namun sccara paradoks, ‘Samadivah’ jugd tidak
bisa disamakan dengan ritual kematian sepertt Pa.,]‘:
banyak kebudayaan. Ritual kematian pada h‘m){f
kebudayaan melibatkan proses meratapr SdanNg mayt

meski emosi kchilangan vang  dikeluarkan kc]uari’:?
atau - orang-orang terdekat  bisa jadi  bukan c'!ﬂfl'l]
spontan dan jujur melainkan hanya merupaka SCbll'um
k?lwa]xl)an 'kolc_krif vang harus di;n;mifcsr;lsik“n ;‘l:d:l
:iﬁd)(l:l:l?ripsrilli:z]ﬂ['[. Sclain  itu,  penggunaan "c)l;,g,u
scbuzh e, allam  dan Hockey .(.2()()1) o dan

4 antara mercka yang (lnrnllgs_’,'rlll““mg;lﬂ

'ANg  Mceninee. :
:;nel%takk(;:;:nggdl‘r’z, Jjuga banyak dilakukan Lccﬂd"‘
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(enazah) Rasullullah saw sambil menangis (HR.
Bukhari dari Aisyah R.A) atau ketika Rasulullah saw
mengabarkan meninggalnya Ja’far (Ibn Abi Thalib)
sambil menangis (HR. Bukhari dari Anas R.A)%. Yang
tidak  diperbolehkan scorang muslim  dalam
menghadapi kematian adalah menangis yang disertai
teriakan, raungan atau isakan yang berats+.

scb .KemaFian dalam ‘Samadiyah' dipandang lebil.1
se g pengingat bahwa yang hidup pasti akan maty,
Mua makhluk Allah swt akan melaluinya, bukan
I?ada kesedihan yang harus diungkapkan oleh mereka
?:::g ditinggalkan, bukan pula untuk mengenang
kugéah' Mendoakan jenazah agar selamat dari siksa
Ut adalah tujuan utama selain menjadi amalan
S:l?;a Seorang individu. Baree Reroh juga tidak menjadi
mewah- simbol keduniawian sang mayit dan tidak
se al‘f“h .kes'fm apa pun yang melekat padanya
-Menjak ia hidup melainkan hanya sebuah alat yang
gunakan untuk melengkapi ritual ‘Samadiyah’.

X Pemahaman masyarakat Labuhan Haji Barat
erhadap penggunaan Baree Reroh sebetulnya terbagi
U3, sebagai alat bantu zikir dan sebagai penanda
8ugurkannya dosa mayit. Pandangan pertama
"™Mncul dari mereka yang tidak mempercayai
Smbolisasi dalam bentuk apa pun dalam kematian
€Cuali hanya doa kepada Allah swt. Pada mereka,
Baze, Reroh hanya berfungsi layaknya tasbih sementara
Pengounaannya menjadi awam digunakan karena

$3 Thnul Qayyim Al-Javziyyah, Uddatush Shabirin: Bekal untuk

O’”".g*omn&yang Sabar, 2010, Jakarta: Qisthi Press
54 Muhammad Bagir, Figih Praktis, hlm. 251.
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masyarakat tetap kembali kepada sumber kekayvaan
ban}h alam yang dominan di daerahnva vaitu batu
putih. -0

Berdasarkan pendckatan kebudayaan,’ panda-
f}gan pert'a ma merupakan sebuah pendekatan kebuda-
il?ll:nm dan' lua‘r ke dalam, artinya lingkungan ﬁsi}(
nva gflngdr?hl cara masyarakat mengorganisasi diri-
n'gan i\:(;n ingkup sosio-kultural. Sementara panda-

ua merupakan pendekatan kebudayaan dari
');Enl;e luar yang berarti sebuah sistem _nilai yang
tukag S.masyar.akat mampu mefnpengax:uhl perpben-
tersebu:Stem Slml?ol dan bagaimana sistem simbol
masv'(Imk}'mda akhirnya mempengaruhi sosio-kultural
Sam‘adi 'altt'd' Masyarakat percaya bahwa praktek
ke Arqly g 2awa oleh Syeh Muda Waly yang berguru
sudah dan sejak Pfﬂktl_k pertama, batee refoh memang
ematiy an  selalu d.lgunak_an untuk  samadiyah
apat n. Namun, bglum ditemukan catatan yang
sehig meng.kOHﬁm_‘laSl'Qefldapat masyarakat tersebut
tidal %ga tu]u'an a§11/ orisini penggunaan batee refoh pun
apat dipastikan.

Kuntowijoyo menyebutkan bahwa Islam telah
“Nginspirasi lahirnya gerakan pembebas dan
Nansipas yang juga tumbuh dari suatu prinsip
talektis  1ain yang disebut dengan tazkiyah.56

€ngutip Kuntowijoyo, tazkiyyah berarti “... usaha
'a5i0na] manusia beriman yang orientasi filosofisnya

adalgy humanisme-teosentris untuk selalu

s5 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Intepretasi untuk Aksi,
2008, Bandung: Penerbit Mizan. Hlm. 382.
56 Ibid, hlm. 384.
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masyarakat muslim di labuhan Iaji dalam usaha
meningkatkan kualitas keimanan, keyakinan kuat yang
mengakar ke sanubari bahwa tiada vang kekal selain
Yang Maha Kckal, bahwa ketakwaan harus tetap ada
di dalam hati hingga kematian datang dan bahwa
meski ketakwaan itu ada, sclalu ada dosa yang
membutuhkan pengampunan dari Sang Khalik.

‘Samadiyah’ dengan Batu Putth (Baree Putel)
Sémua mempunyai dasar yaitu Syeikh Muda Waly Al-
Khalidi. Menurut masyarakat, makna batu putih ialah
bersih dan bersih diringi dengan doa dengan maksud
menghilangkan segala dosa. Keyakinan dalam Islam
dan sejak dari dahulu batu-batu putih itu digunakan
dalam bentuk zikir. Semenjak perkembangan tarekat
di Aceh Selatan, batu-batu itu dibawa dalam
‘Samadiyah’ dan ketika ‘Samadiyah’ berlangsung maka
batu-batu itu dihitung seperti musabah zikir. Setelah
batu-batu  itu  dibaca maka batu-batu it
ditempatkanlah pada kuburan dengan maksud zikir

dan doa yang dipanjatkan mengalir untuknya si
mayit.37

Perbedaannya, kalau ‘Samadiyah’ pada acara
kematian, maka doa-doa yang dipanjatkan terdapat
adanya menggunakan batu. Sedangkan °‘Samadiyah’
biasa seperti: syukuran, kenduri perkawinan, turun
mandi anak dan lain-lainnya tidak menggunakan batu
dan hanya doa-doa biasa saja. Penggunaan Baree Reloh
sebagai alat utama pada ritual kematian menciptakan
sebuah mata pencaharian baru bagi masyarakat, yaitu

57 Wawancara dengan Geuchik Blang Poroh, Kecamatan
Labuhan Haji Barat Aceh Selatan.
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ditutup dengan pelaksanaan ‘Samadiyah’ di tempat
Pemakaman yang memiliki tata cara yang sama
dengan kenduri jerat yang dilakukan };ada bulan
.Muharram' atau menjelang Idul Adha. Selain itu, ada
l:lga Dalail Khairat yang dilaksanakan pada malam
elima oleh para anak muda yang duduk di atas
g:?ngcgung Sam.bil menggunakan alat  pelantang.
dor ntara para ibu, saat kunjungan pertama ke rumah
l‘nea akan menjalankan tradisi menderma den
mbawa beras 2 kaj (ukuran lokal y o
kaler : okal yang sama dengan
g susu kental manis) dan 2 buah kelapa.

produkAf:éfg e orupakan  sebush
informa _ ayaan? Jika dilihat dari pengakuan dan
samad; :lh Masyarakat, dapat disimpulkan bahwa
Memb y merupakan  sebuah tradisi  yang
udaya, Budaya ini muncul dari aj <
yang me : 1 ajaran tarekat
utas, ngedepankan zikrullah sebagai amalan
2ga anya. Berbicara mengenai hubungan antara
ulma dengan budaya berarti kita harus memahami
ebu dbeberapa istilah; agama, agama budaya dan
& udayaan agama’8. Agama adalah ajaran yang
turunkan oleh Tuhan untuk manusia sebagai
Sedoman dalam menjalani kehidupan. Sementara
gama budaya adalah petunjuk hidup yg berasal dari
Pemikiran dan kebudayaan manusia, sedangkan (ke)
udaya (an) agama merupakan hasil kreasi manusia
oCragama. Bertolak dari definisi tersebut, maka
Samadiyah’ dapat digolongkan sebagai sebuah budaya

S8Hilman Hadikusuma dalam Bustanuddin Agus, Agama
dalam Kechidupan Manusia Pengantar Antropologi Agama, 2006, Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada. him. 33.




h
i i jalanan panjang Scb.uan’
i yaﬂga lar}:;andanyai:] mentradisi. Ta:g;g
?Srgzllzrc;jyah’ gztau bcrkumpu]n}'a Orar']gdjkztakan
kematian dan setelah dikuburkannya mla};tRasUlulla !
sebagai amal yang tidak dicontohkan ole ‘Samadiy?”]
saw. Dilihat dari sudut kcbuda)"‘"?m’l h berhas
sebagai sebuah budaya agama ltca crialan ny2
dipertahankan dan mungkin saja dalam p'i parat
telah dikembangkan. Dj Labuh?}n Haj dala™
‘Samadiyah’ sudah pasti dapat dnte.mukan ,ang'”t
kondisi akibat kematian atau hal-hal lain meny
perayaan daur hidup. an
et

otk
Potensi tradjg; yang luas dan melib
hampir seluruh masyar.

akat ini bisa menjadi sutf:; ;

yang tepat unmk pengembangan dan pelest?”’
budaya Samadiyah. S,

ati unit-unit tradisio

dari budaya jnj. ‘Sa

agama nampaknya b

madiyah tidak dapat dipxsa‘:af;k
nalnya yang menjadi daya ay?
madiyah,’ selain sebagai bP glﬂb
erhasil bertahan dan sebagal 5 uﬂl’l
telah menciptakan seP

r
» Samadiyah 5S¢ _,J
Haji Barar dan e
al salah gy, kekay?
aya agama g Aceh,




ksistensi ‘Samadiyah’ di Labuhan Haji
Barat Aceh Selatan hingga kini masih
eksis. Hal ini tentu sangat dipengaruhi
oleh kepercayaan masyarakat kepada
roh/arwah bagi orang yang telah tiada.
Untuk itu, ‘Samadiyah’ terus dilakukan dalam rangka
mendoakan dan mengirim doa agar orang yang telah
tiada tersebut diampuni segala dosa dan mendapat
tempat yang baik di sisi Allah swt. Ammwab (arwah)
dapat diterjemahkan sebagai "jiwa atau roh".

Banyak penduduk desa di Blangporoh yang kami
Wawancara percaya bahwa armwab tetap di rumah dan
Sewajktu‘waktu kembali ke kuburan pada waktu hari
ketujuh setelah kematian. Oleh karena itu, #lam
bungaﬂg dipetSiapkan untuk armwah. Dikatakan bahwa

arl har ketujuh aruwah orang yang beriman kembali
e tempatnya, ‘iyyun (tingkat tertinggi surga) ke
Tumah dan ke kuburan. Ammab orang yang melanggar

hukum Allah ditempatkan di bawah bumi disebut
barbud.

g BEberapa orang mengatakan amwah mereka
dltempatkan di sijin (tingkat terendah neraka) dan
eberapa orang lain mengatakan bahwa aruwal)
Mmereka ditempatkan di tingkat neraka terendah (&rak
Meuraka). Dalam kaitannya dengan arwwab, seseorang
berPeﬂdapat bahwa aruwah kembali dari tempatnya
(liyyun) dan berdiri di ventlasi rumah (f#lak angen)



schingga dikatakan ventilasi tidak boleh ditutup pada

) : vilaly  anggotad
malam  hari. A1rmmrah mengamat perilaku ggo0
kcluarganya.

Jika anggota keluarganya m?ngadakaﬂ keg,d;;::
berperilaku baik dan sclalu mengerjakan Shak;:,luafga
arnwah akan bahagia. Tetapi jika anggotd (,;a,éff ’
meninggalkan perintah-perintah Allah (/76’/{5”/, lliysn
aruwah akan scdih dan kemudian kembali ke diy g
segera. Oleh karcna itu, &handur? dan Sama ya
harus diadakan, baik /senngks dan ()rang-orafl%lldan
beriman lainnya harus diundang untuk mal-\amalam
membacakan doa dari malam pertama sampal
ketujuh berturut-turut.

am’

Pintu harus tetap terbuka sampai larut r;;l”,,d/l

terutama pada malam yang katanya l‘jCUka dan

kembali ke rumah. Khanduri harus diadakan ang
setidaknya seorang feungks atau Satu orang ’

beriman harus diundang untuk makan, sebaga! gag_‘.;i

memberi "makan" aruwah tersebut. Mf:mast.l'kan i
dalam panci magak (kanof) masih tersedia bila ar’” 4
datang  kembyy;, Jik

dim a tidak ada lebih nasi, "
n asak .lagi karena arumwabh akan "menikmatl ola
‘::;Eel?m itu, kewmenyan juga dibakar 56"5?1 a
ari . Rt
1"ll'nahrlya.t erbenam sehingga arwwah tahu di

a
pa

IebandI:'likatlfekt?kna bahwa jika tidak disel?"ggaraltzﬁ
memasuki - arupab tiba, arwwabh tidak 2 gl
Peduli e C;mlh dan mengatakan "mereka tidak 12
merﬁnggalpa ba sa‘:’jflafa-saudara mereka yang tel2
reningguy. 1(\]ana Jih dipedulile ke syedara yang *°
amun, banyak orang-orang me ilik!




pendapat yang berbeda, ia menambahkan bahwa
aruwah kembali ke rumah dan berdiri di pintu
mengamati tingkah laku anggota keluarganya. Tugas
amwab kembali pada malam pertama adalah untuk
Mengamati apakah keluarga dekat dan teman dekat
Yang tingpal di dekat rumahnya datang untuk
Menyampaikan belasungkawa (ta'Zabh) serta untuk
Mengamati bagaimana anggota keluarganya menyam-
Ut mereka. Para anggota keluarga harus berdoa bagi
"Wah karena siksaan di malam pertama di dalam
ity Wran dikatakan sangat menakutkan. Oleh karena

> dianjurkankan untuk shalat yang disebut
umbayang badiah>.

. Dikatakan bahwa jika “shalat hadiah” ini tidak
dilaley), » seseorang dapat memberikan harta
(Jeud_e'é“b) kepada yang membutuhkan sebagai
ganunya, dengan tujuan membantu orang meninggal
dalam kuburan. Dikatakan, "Shalat itu adalah sepert
“Posito uang di bank, Allah membayar kembali
dengan mengirimkan "kenikmatan" (nikmat kubs)
untuk orang yang telah meninggal". “Denda bagi
kegagalan untuk melakukan shalat ini" (fidiah shala?)
l‘ladangkala juga dilakukan ke desa di mana satu liter
beras diberikan kepada orang miskin melalui Zewngkx
tuk membantu orang meninggal dalam kuburan jika
keluarg,  glmarhum  tidak  pemah  melakukan
Shalat. Tapi ini hanya dilakukan oleh keluarga kaya

a

59 rang feungks berkata kepada kami bahwa “shala,t hadiah
(’re"”'@ang },aifyca’b) Eisa dg.llakukan sekurang-kurangnya 2.rakaat untuk
Ofang meninggal. Dalam raka’at pertama, ayat Qursi (QS 2:255)
dibacaican schali, Raka'at kedua, surah at-Takathur (QS 102:1-8)
dibacakan sekali dan surah al-Tkhlas (QS 112: 1-4) sepuluh kali.




. -1kan
untuk anggota keluarganva yang tddak m?lakUk
shalat lima kali schari ketika orang itu masih hidup-

an
Pada malam ketiga, membaca doa dﬂ’
shamadiyah dan makan kuc dayak-dayak dlseler}%
kan untuk menandai kondisi tubuh almarhum dl(ljusuk
kubur sudah scperti kue dayak-dayak yang al
(m1ubee). Tugas arumakh kembali pada malam in1 2 ekat
untuk mengamati apakah kcluarga dan tcnmnrul'ﬂah
yang tinggal jauh dari rumahnya datang ke

. y?
almarhum serta mengamati bagaimana keluar,
menyambut mercka. Ja9

Pada malam kelima, membaca doa k
J/?amadf'ya/,, kendur:

aparn disclenggarakan 1;1)‘1 di
menandai kondisi bengkak mayit itu (keumor® e
dalam  kubur dan mirip dengan bentulj: pyts
apam. Pada saat ini arwwah benar-benar sedih o
g’enangis ketika melihat kondisi tubuh almar ; :
agl;; k‘:ilt-:?in. Tugas am?zzab kembali pad: malir:df’
mengamati berapa banyak pef o
anggota keluarganya berikan kepadanya. Beber s
p_endud\.lk desa mengatakan bahwa jlka utang bellJ
ten?y:x’ Para “.'mzwzb akan di awang-awang, sebupg
terlsta; Yagig tidak didefinisikan dengan baik yzdlgﬂ
umi. Bebe suatu tempat antara surga g g
- fapa orang lain mengatakan bahwa d,.,,,;/ﬂg
ggllho)kan antara langit dan bumi (fexgan?”

TE



Kemudian, amwah kembali pada malam
ketujuh60 adalah mengamati apakah utangnya sudah
ayar atay adak. Jika tidak, arumab akan menangis
AN mengutuk anggota keluarganya. Mayit tersebut
“Mudian meletus (beurentoh) di dalam kuburan dan
akan oleh cacing. Aruwab ini benar-benar sedih
Menangis  untuk  meninggalkan  tubuh
Membusuk. Seri ritual yang disebut kenduri seunujob
:?:ncapai klimaksnya. Para wanita bekerja keras di
(kf’:; _ Mmenyiapkan makanan untuk khanduri
Per 472). Kerabat-kerabatnya datang dari desa-de§a
Uny Membaca samadiyah. Seekor biri-biri disembelih
almarhum agar bermanfaat pada hari kiamat
dan Sefnua tamu yang hadir disajikan nasi dengan lauk
Minuman,.
dikg Memberikan nasi dan minuman untuk para tamu
me} takan akan mendapatkax} pahala sama sepert
da akukan haji dan umrah di Mekkah. "Setiap tamu
mtang ke rumah almarhum  harus diberi
ada an, Jangan menolak  tamu! Menolak mere.ka:
Aah “uma dengan menolak Nabi ".Hal ini
ke, \Njukkan seberapa tinggi nilai diletakkan pada
Toduri pada malam  ketujuh  dari  kematian.
gk, Jauhari (2018) mengatakan bahwa meskipun
/ebanduri tidak diadakan ketika Nabi masih hidup,
tet&pi ketika dia meninggal, itu diadakan di rumah

Mep

A mendapatkan jawaban dari lapangan tentang
tllgas 60 Kami ﬂ:;‘l; kembali ke rumahnya pada malam kcd:.xa,
keq “tgas amwab ¥ Jika salah satu malam jatuh pada malam Jum’at,
“\e:‘ Pat, dan keenaﬂ;‘“ yang saya wawancarai, arumab akan tetap kembali
ke . 'Tut banyak fe#72" p malam itu.

ahnya pada set@!




'Al! sclama tujuh hari dan di rumah Aisya

cmpat belas hari berturut-turut.

arwnah  kembali pada malam kef':mpat
apakah wasiatny?

a tidak dilakukaft
k mercka. Pac?
dikataka®

Tugas
belas  adalah untuk mengamati
dilakukan olch kcluarga intinya. Jik

aruwal akan sangat scdih dan mengutu
dan aruwab

saat ini tubuh mulai membusuk, ondir
mulai berpergian jauh dar halaman rumah. Keé~ e
kecil dengan shamadiyah pcndck dan ok

wa jika arnwah mengy )

diadakan. Ada keyakinan bah _ & s
keluarganya, kckayaan yang ia tm;:{'gﬂ]kﬂﬂ )(é“’“
tidak akan lagi membawa "berkah (/Jew]‘fu aQ
sccara bertahap warisan yang ditinggalkan akan ajah
kembali pada M d
_anakn )
anak-an > oleh kc,ugrgf

hatia
kan P” kelompok 1?

Tugas aruwab
untuk mengamati apakah
dan istrinya (janda) diberi
besarnya, terutama oleh walt

Dbk (S€ g
laki sebelah suami)¢? yang m¢ p
lebih. Jika tidak, arwwah akan mengutuk keluagﬂ

besarnya dan kembali ke temp2at tinggal den
y embali ke temp da’g;abpendekdw

kesedihan. Kenduri kecil dengan sha?’
doa juga diadakan untuk aruwakb di rumah.

secoran :.I.m bin abi Thalib, scorang scpupy dari
¥ & be pin yang pentin d al-awal komuitas M

dan beliau adalah khalifah yang Ec I;:n;a: aat aw
6! H . . . N
mhun-tahu:/\lsyﬁ::lh}:mtl Abu Bakar, istri kesayangan nabi Muhamma
kepemim, ina:f;a nya dan pribadi politik dalam petjuangan un

s Wal? ‘::kn::;s Muslim sctelah beliau wafat.

(kelompok laki-laki dari pihak suami) yang jug?

dipanggil waki menkeutans.

ad
wk

h62 selama




_ Proses pembusukan tubuh terus terjadi. Armwah
dikatakan untuk secara bertahap meninggalkan rumah

dan mulai berkeliaran di desa. Pada hari ini, keluarga

almarhum membungkus roti kering yang dibuat oleh

1St .. N . .
strl dan anak-anak, kue tradisional juga dibuat; sepert
/eumatzg, lex

terb ipek, keutupek, pisang goreng dan  umping

S uat.da.l‘l ketan idi (lenkat idi) sebagai bukt kasih
AYang istri dan anak-anak. Makanan ini "disampaikan

t:pada Allah" untuk almarhum yang diberikan ke
“ngksu desa. Semua roti kering ini dibungkus dengan

a?‘n Putih dan kemudian diberikan ke fenngks desa
a4 orang yang alim lain di desa itu.

un Tugas arumwah kembali pada malam keseratus
4 dtuk mengingatkan keluarga dekatnya (yang hidup
ak dapat mendengar ini) untuk melakukan
Perbuatan baik. Armwab mengingatkan mereka bahwa
_emaﬁanﬂya telah menjadi contoh bagi anggota
Sluarganya  dan untuk orang yang masih
dup. Kenduri kecil dengan shamadiyah pendek dan
doa juga diadakan untuk aerwwah untuk membuat
Irivaj, bahagia. Pada saat ini tubuh membus_uk
®rubah dari posisi berbaring ke posisi duduk. Daging
telah hilang dan tulang secara bertahap larut ke dalam
anah. _4,50ab dikatakan mulai menjelajah jauh dari
desa, tetapi hanya kadang-kadang pergi di dalam dan
€luar dari bekas rumahnya.

Aruwab kembali pada malam ketujuh pertama,
keempat belas, keempat puluh empat, dan mala;;
keseratus, Dikatakan bahwa arwwah juga kemb
untuk mengunjungi keluarganya pada malaml;malz}m
berikut: 1) pada malam penentuan (malam nisfu




Sya'ban). 2) dua malam scbelumnya Ramadhan (I)Iﬂ/;:)”
/)/11,(2/1”1(2{111.:\'). 3) pada malam kemuliaan (lay/ A(‘ng
vang berlangsung pada sepulub malam terakhir e
bulan Ramadhan. 4) pada malam perayaan 2

- alam hﬁn
Ramadhan (malam uroe raya puasa). 5) pada m roe 1aya
kesepuluh  dari bulan Zulhijjah  (walam 1

kureubenn.

S ¢ atl.lS
S¢ > aS 174 ,’l'(ll, ada n‘lﬂ " i
. Lp(. t1 tu* 77 l) ‘ ‘

scbagaimana  discbutkan di atas, ’  cbuatan
kembali keluarga dcekat untuk mc]akul\ar? r;atjann\'a
baik serta mengingatkan mercka bahwa ker ava d{m
adalah contoh tcladan bagi anggota kcluafgatértemu
yang masih hidup. Pada n1a]am-malanlan untuk
:éendun' kembali digelar dan doa dibaca dakan
menambah amal baik arwwal karena mengs £y di
kenduri dan membaca doa, menurut banyak ﬂ];”’a{inm/).
desa, seperti menyediakan pclampung unt s yang
Untuk kejelasan yang jelas tcntang_fug‘fsf.tuga
dilakukan oleh armwab, lihat tabel berikut int:

Tugas-tugas yang dilakukan olch aruwab

ketika kembali ke tempat tinggal
Untuk mengamati apakah kcr.abat )
dekat dan teman dekat yang tinggal di
dekat rumahnya datang untuk
01 1 menawarkan belasungkawa (ta'yah)
untuknya serta mengamati bagaimana
anggota keluarganya menyambut
mereka
Untuk mengamati apakah keluarga dan
02 3 teman dekat yang tinggal jauh dari
rumahnya datang untuk menawarkan

No | Malam

|
{
|
i



belasungkawa untuknya serta

mengamati bagaimana keluarganya
menyambut mereka.

Untuk mengamati seberapa besar

perhatian anggota keluarganya yang
diberikan padanya.

03

Untuk mengamat apakah utangnya
sudah dibayar atau ddak. Jika tidak
aruwah akan menangis dan mengutuk
anggota keluarganya.

Untuk mengamati apakah wasiyatnya
dilaksanakan oleh keluarganya.

Untuk mengamat apakah anak-
anaknya (yatim) dan istrinya (janda)

06 yang diurus oleh keluarga besarnya,

terutama wali hukum (sekelompok
orang laki-laki dari pihak suami) yang
mendapatkan warisan lebih banyak.

Untuk mengingatkan kerabat dekat
untuk melakukan perbuatan baik serta
mengingatkan mereka bahwa
kematiannya adalah contoh bagi
anggota keluarganya dan untuk yang
masih hidup.

E&,S“mber: The Ritual of Death in Aceh: Agv

Nographic Study in Blangporoh Village, West

Labuhan Higi, South Zﬂceh Indonesia dalm Buku Par?s
and Wholes.




F:ksistensi lain kegiatan ‘Samadiyah’ di I.abuhan
Haji Barat saat ini cukup Juar biasa dan menurut
amatan peneliti sangat berkembang pesat. Hal ini
didasarkan bahwa membaca ‘Samadivah’ merupakan
scbagai ungkapan rasa syukur terhadap nikmat yang
telah diberikan Allah swt. ‘Samadivah’ bukan hanya
dilakukan pada tempat orang meninggal. Namun,.saat
ini tradisi ‘Samadivah’ juga berkembang pesat dibet-
bagai tempat. Dalam tradisi davah, brasanya membaca
‘Samadiyah’ dilaksanakan tiap malam j“m’at'.s?tel?h
shalat Magrib. Bacaan ‘Samadiyah’ biasanya dipmptn
oleh pimpinan dayah atau T ennghn scnior yang diberi
izin oleh pimpinan dayah. Ada juga para santri dayah
diundang ke rumah penduduk untuk membaca
‘Samadiyah’ pada kenduri tahunan, dan syukuran
berbagai hajatan. Jika dikaji sccara mendalam, ada
beberapa nilai edukatif yang terdapat dalam praktk
bacaan ‘Samadiyah’ ini antara lain:

a. Sebagai Ibadah, karena di dalamnya mengandung
ayat-ayat al-quran dan zikir-zikir.

b. Terikatnya hubungan batin antara anak, orang tua
dan teungkn, jika ‘Samadiyah’ dibaca untuk orang
tua maupun guru yang tclah meninggal dunia.

¢. Terjadinya hubungan silaturahmi, jika ‘Samadi
dilakukan di rumah-rumah penduduk setempat.
Baik di acara kenduri kematian, dan acara
syukuran.

d. Sebagai wujud rasa belas kasihan terhadap orang
yang ditimpa musibah

yah’
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e. Menvadarkan diri terhadap kematian, alam kubur
dan hari akhirat, Nilai ini terjadi jika bacaan

¢ 1 MR . e . .
Samadlyah’ dilihat dari scgi isinva, situasi dan
kondis; bacaannya.

Acara ‘Samadiyah’ mcrupakan  suatu kegiatan

va . ‘ .
] rll)g biasa dilakukan olch masvarakat umum di
a .. \

uhan Haji  Barat  untuk

Cmati ~ -
saud Han. Sccara bersama-sama, bcrkumpul sanak
213, handaj taulan,

Mem}y beserta masyarakat sekitarnya.
di e beerapa ayat al-quran, dzikir-dzikir dan
1Sertg; 2

memperingatt - hari

keP'z’tda gan doa-doa tertentu untuk dikirimkan
()ranY y 111 - . .y
Materq g Yang meninggal. Karena dari sckian
atery ba - & 224

Yang |y “aanya terdapat kalimat dan bacaan-bacaan
kepéd ‘aSan_ya dimulai dengan istighfar, shalawat
arrN: abi Saw, membaca Surat al-Ikhlas, al-Falaq,
tahlj) > dan Surar al-Fatihah, kemudian membaca
Ulang o <Mbaca kalimat La ilaba illallab) yang dilulang-
kali)g (ratusan kali bahkan ada yang sampai ribuan
mug AN ditutup dengan doa dengan memohon

ah‘mud’dhan bacaan-bacaan  tersebut dapat

anfaat bag; orang yang sudah meninggal.

‘Sa M.em—ll’ut Tgk Ubit (2018) cksistensinya
B Madiyapy di gampong Blang Poroh Labuhan Haji
lar ' Aceh Selatan hingga kini masih eksis, sel_mn
Sk 8ampong berada di lokasi Pusat Pengkajian
ISlam Syeik Muda Waly Al-Khalidy, juga dipengaruhl
Oleh Onteks tasawuf yang dikembangkan. Dimana
dalam konteks tasawuf, zikir dan doa-doa dianggap
Sebagai pintu gerbang utama segala tujuan. Oleh

areng itu, dalam ajaran tasawuf, terutama setelah




munculnva Tarckat Nagsabandivah di Acch Sclata:;
tata car:.{ sikir, doa-doa bescerta ;lrur:ln-ﬂfuljangén
memegang  peranan penting vang mc\\'arnlilmtcks
menjadi perbedaan tersendiri dalam
pelaksanaannya.

: .1 i dalam
Termasuk  pelaksanaan ‘Samadivah, di

. . faji
kontcks pelaksanaan ‘Samadivah’ di I'I:)ul:q‘;“ ;;ir:,
Barat mcmpunyai perbedaan dcngzm ; Ilfln‘ harus
dimana pcmimpin ‘Samadivah’ ] fh“'“l‘ ’S‘ madivah’
terlebih dahulu bergabung (l;llﬂm ’ I’“rck,ﬂt ) :t,,',,' ut;tuk
guna memperolceh ilmu ‘Samadivah d"ml’,,l”/t‘i)]mlx dan
memimpin ‘Samadiyah,’ scrta memperoleh annya
pedoman tentang doa-doa bescerta aturan-
dalam ‘Samadiyah.’

) wa

Dengan  faktor inilah m"'mb.”k“lfan’ ,,t))?iian
‘Samadiyah’ di I.abuhan Haji Barat l)lS;IA cllkft:iabkﬂn
cksistensinya hingga sckarang tidak lain usyan U
oleh pengaruh corak tasawuf dan Pcrkcmb.a?is,mtren
keislaman di Laniponyg Blang Poroh melalul (, 4 juga
Darussalam J.abuhan Haji.0# Pendapat lain lisis’
disampaikan oleh Muhammad (2018) bahwa c] tan
tensi ‘Samadiyah’ di I.abuhan Haji Barat Acch S(;a ‘Qt
ini sampai sckarang juga di dasarkan pada pen apt
dalam kitab Tanbib al-Mashi, dimana Abdurrauf As-
Singkili menegaskan bahwa zikir merupakan car?
paling efektif untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWt, serta paling mudah dilakukan.

¢ Wawancara dengan Tgk Ubit (Tokoh Samadivah) di
Labuhan Haji Barat Acch Seclatan. & )
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Dan zikir vang paling baik dilakukan menurut
A durrayf As-Singkili antara lain ialah bacaan Tahlil

“aba illa Allah = Tiada Tuhan sclain Allah). Olch
Z:ik:b itu lah, maka “Samadivah’ ini terus bt_:rkcmbang
dala:ff‘gerkc‘ﬁb“‘fg“““¥’“ bcrcgmk tasa\\"uf, ka.rcna ;}l
Alla)y - :}madlyah juga a(.la kalimat Tahlil .(I a //a/.u'z tla
Sebagy; 1ada Tuhan selain Allah), vang dianggap juga

va zikir vang baik serta dikirimkan untuk orang
ng meninggal.()ﬁ

di LaDapat d"Si.l_“Pu\kan bahwa cksistcnsi ‘Samadiyz?h"
erke Uhan Hap Barat ini begitu kental hmgga‘ Saa,t ini
tergolm ang dl masyarakat, kekuatan ‘Samgdlyah ini
ada Ong cksis sampai saat ini tentunya di dasarkan
terletaEusa.t perkembangan Islam di Aceh Selatan
Sebyg di Labuhan Haji Barat dimana terdapat
Yane . .ooantren Besar yaitu Pesantren Darussa!am
Moy, Vditikan olch Syeikh Muda Waly Al-Khalidy.
2 tak heran jika hingga kini, sejumlah wilayah di
Orzha? Haji Barat khususnya di gampong Blang
an Samadiyah’ ini masih cukup eksis dilaksana-
dilai( ahkan saat ini ‘Samgdiyah’ bukan hanya
dnaksaﬂakan untuk orang meninggal, melainkan juga
syy Sanakan dalam kegiatan-kegiatan lmnnyg seperti;
.uran, turun mandi anak, sunatan, perkawinan dan
,:1 tl] scbagainya dengan konsep berupa membaca
i

Mat dan doa-doa tertentu yang diambil dari ayat al-
Ur'an,

HODO O

6S\Wawancara dengan Muhammad (Warga Gampong Blang
P"’1'01\) Kecamatan Labuhan Haji Barat Aceh Selatan.
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A. KESIMPULAN

Scjarah  awal pckembangan ‘Samadivah’ pada
Kecamatan labuhan Haji Barat sangat crat hubu-
ngannva dengan  perkembangan tarckat sufi vang
diperkenalkan oleh Sveikh Muda Waly ‘,\]7[\-]1;“‘?1—\.,
melalui  tarckat inilah  dapat  dipahami kemudian
‘Samadivah’ lahir dan berkembang
- a kalimat dan doa-doa
avat al-quran, yang
' ikan dalam

di [11:15}':11‘:11\':“

dengan konsep berupa membac
tertentu vang  diambil - dari
kemudian secara turun-temurun dickspres

. ‘ ANy
kCh&dupan masyarakat guna mendoakan c)mng"\‘mr,
heran jika hingga

telah meninggal dunia. Maka tak gl
nenjadi

kini, sejumlah wilayah di l.abuhan Haji Barat 1

. : : at
basis tarekat vaitu “Tarckat Nac sabandivah’ 3
J 1 y
ama melakukan

-ang

paling kuat dan sangat scring terut
kegiatan ‘Samadiyah.’

Tradisi ‘Samadiyah’ di I.abuhan Haji Barat Acch
Selatan  begitu  kental, dan mecnurut pendapat
masyarakat bahwa: ‘Samadiyah’ dilakukan tentuny
dengan maksud meminta pc(:rtc)longar‘I kepada Allah
SR _‘Samadiyah’ tersebut bukan dilakukan bagi orang
meninggal  saja, melainkan juga dilakukan dalam
keglatz_m'kegiatan khanduri dan syukuran lainnya
seperti: khanduri pesta pernikahan, f)indahan rumah,
turun mandi anak dan acara khitanan. Sebagai scbuah
amalan penting  terutama menyangkut pengiriman




doa, maka Samadivah di Blang Poroh Labuhan Haiji

Barat dlbangun di atas landasan terekat vaitu sistem
hubun :

q 8an yang erat antara scorang mursyid (guru)

) Muridnya, Dan hubungan ini dianggap sangat

enu . - . R Iy \.
N8 dalam kegiatan ‘Samadivah’. Olch sebab itu

untuk e L : . 1
Menjadi pemimpin dalam kegiatan ‘Samadivah

afusla.h terlebih  dahulu masuk kedalam “Tarckat
amad])yah.i

buda;zagl masyarakat Acch Selatan, Samadivah adalah
Islapy Qdat, atau huk'um vang berlaku dalam Agama
Menjg ' scuap  kali ada scorang mushm yang
dilaku‘g{gal‘ Perbuatan ini sudah lazim diperolch ‘dan
Unty) an Ok:b scluruh umat muslim, vang bertujuan
Meg _Menghibur keluarga duka yang ditinggalkan dan
k al%:rlm doa untuk orang yang menghadap sang
Yan tcrse_b‘Jt- Dalam kontcks budaya juga terlihat,
thyg menlaqik"m ‘Samadiyah® di Aceh Selatan3
Pela]: Snya di Labuhan Haji Barat, bcrbgda d:;l
Pen Sanaan ‘Samadiyah’ di wilayah Aceh lain adal y
sebgg“fnaan Batu Putibh (Bahasa Aceh = ‘Batee P'”Z’}?’
(Su:gm alat bantu atau simbol pembacaan Safnadl)' k
Zikiat Al-lkhlas) layaknya penggunaan tasbih untu
T Pada umumnya.
Eksistensi ‘Samadiyah’ di Labuhan Haji Barat i1
U kental hingga saat ini berkembang di
ASyarakat, kekuatan ‘Samadiyah’ ini tergolong ekm:
AMpai saat ini tentunya di dasarkan padla IliuS:li
perkembangan Islam di Aceh Selatan ter Ct:buah
Labuhan Haji Barat dimana terdapat S

i alam yang
®santren Besar yaitu Pesantren Darussa o8
idirikan oleh Syeikh Muda Waly Al-Khalidy. Ma

Begy



tak heran jika hingga kini, scjumlah wilayah di
Labuhan Haji Barat khususnyva di gampong Blaqg
Poroh ‘Samadivah’ ini ~masih  cukup  cksis
dilaksanakan, bahkan saat ini ‘Samadivah’ l:'uukan
hanya dilaksanakan untuk orang meninggal, mcla{nkan
juga dilaksanakan dalam kegiatan-kegiatan lainnya
seperti; syukuran, turun mandi anak, sunatan,
perkawinan dan lain scbagainya dengan konsep
berupa membaca kalimat dan doa-doa tertentu yang
diambil dari ayat al-quran.

HOOO®
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amadiyah merupakan sebuah ritual budaya umat Islam khususnya di
‘dilaku ng&ag ang tua, anak atau kerabat
' akan mengkaji tentang Samadiyah dalam

Studi Etnografi di Labuhan Kabi pu
penelitian ini ialah untuk mengetahui sejarah perkembangan, tradisi, budaya

dan eksistensi samadiyah di Labuhan Haji Barat Aceh Selatan. Penelitian ini
r:erupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian yang digunakan

adalah etnografi. Adapun teknik pengumpulan data di gunakan yaitu observasi

waw. i dokumentasi yang kemudian peneliti
ra mendalam dan studi - . i
dar;c:ll:ai?t:ganalisis data dengan proses reduksi data dan display data. Dari
me

i L disimpulkan bahwa Pertama, sejarah awal
7 ‘m'sr;r?'l}:li;i;}?a;i Labuhr;n Haji Barat sangat erat hubungannya
pekembangan pangan tarekat sufi yang diperkenalkan oleh Syeikh Muda Waly
dengan.perken;ua terdapat tradisi ‘Samadiyah’ di Labuhan Haji Barat Aceh
Al-Khalidy. .Ke ke!"ltal dan menurut pendapat masyarakat bahwa: 'Samadiyah’
Selatan begitu a d'engan maksud meminta pertolongan kepada Allah SWT.
dﬂa'kukan tentl:rs:.ldaya pelaksanaan 'samadiyah’ yang berlaku di Labuhan Haji
Ketiga, terdapa tan disetiap kali ada seorang muslim yang meninggal yaitu
Barat ACEh se s naan Batu Putih. Keempat, eksistensi 'samadiyah’ di Labuhan
sa"'_‘ad‘y aP,‘ Pengq:-:i kental hingga saat ini berkembang di masyarakat, kekuatan
Haji Bar'at ‘r,“_b_egl olong eksis sampai saat ini tentunya di dasarkan pada pusat
‘samadiyah’ It te79° £ o5, - Selatan terletak di Labuhan Haji Barat di mana
Pe’k;mtia?_g:‘tisr;apat sebuah Pesantren Besar yaitu Pesantren Darussalam
galah satu

yangd didirikan oleh Syeikh Muda Waly Al-Khalidy.
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